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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

partisipasi politik,banyak pihak yang melakukan partisipasi politik bukan karena 

kesadaran diri tetapi ada pihak yang mempengaruhinya,salah satu caranya adalah 

dengan melakukan money politik dan pihak yang menjadi target utama adalah 

masyarakat awam atau yang latar belakang pendidikannya masih rendah.Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh latar belakang pendidikan terhadap 

partisipasi politik masyarakat dalam Pemilu Legislatif 2024 di RW 04 Kampung 

Ngenol, Desa Puspamukti, Kecamatan Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode survei 

melalui penyebaran angket kepada 40 0rang responden yang memiliki latar 

belakang pendidikan berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap partisipasi politik, dengan semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin besar kemungkinan mereka untuk 

terlibat dalam proses politik, khususnya dalam Pemilu Legislatif 2024. Meskipun 

tingkat partisipasi politik dalam Pemilu 2024 tergolong baik (83%), keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan politik yang lebih mendalam, seperti diskusi publik dan 

kampanye, masih terbatas, terutama di kalangan masyarakat dengan latar belakang 

pendidikan rendah. Masyarakat yang berpendidikan tinggi cenderung lebih aktif 

dalam mengakses pengetahuan politik, berdiskusi, dan bahkan berpartisipasi dalam 

kegiatan politik yang lebih tinggi seperti menjabat dalam posisi politik atau 

administratif. Temuan ini menyimpulkan bahwa pendidikan memiliki peran krusial 

dalam meningkatkan kualitas partisipasi politik masyarakat, yang pada gilirannya 

dapat berkontribusi pada kemajuan demokrasi dan pembangunan politik di 

Indonesia. 

Kata Kunci: Latar belakang pendidikan, partisipasi politik, Pemilu Legislatif 2024 
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ABSTRACT 

This research is motivated by a lack of public awareness regarding political 

participation, many parties participate in politics not because of self-awareness but 

there are parties who influence it, one way is by conducting money politics and the 

main target parties are ordinary people or those whose educational background is 

still low. This research aims to examine the influence of educational background 

on community political participation in the 2024 Legislative Election in RW 04 

Kampung Ngenol, Puspamukti Village, Cigalontang District, Regency 

Tasikmalaya. This research uses a quantitative research method with a survey 

method by distributing questionnaires to 40 respondents who have different 

educational backgrounds. The research results show that the level of education has 

a significant effect on political participation, with the higher a person's level of 

education, the more likely they are to be involved in the political process, especially 

in the 2024 Legislative Election. Even though the level of political participation in 

the 2024 Election is relatively good (83%), community involvement in deeper 

political activities, such as public discussions and campaigns, is still limited, 

especially among people with low educational backgrounds. People who are highly 

educated tend to be more active in accessing political knowledge, discussing, and 

even participating in higher political activities such as holding political or 

administrative positions. These findings conclude that education has a crucial role 

in improving the quality of people's political participation, which in turn can 

contribute to the progress of democracy and political development in Indonesia. 

Keywords: Educational background, political participation, 2024 Legislative 

Election 
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BAB 1 

                              PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam membentuk partisipasi politik. 

Melalui pendidikan, individu dapat memahami hak-hak dan kewajiban mereka 

sebagai warga negara. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih baik mengenai proses politik dan isu-isu yang berkaitan dengan 

pemilu. Hal ini berpotensi meningkatkan keinginan mereka untuk terlibat dalam 

proses demokrasi. 

Vintan Trisasti Putri dan Sri Sedar Marhaeni (2021) menyebutkan 

bahwa Pendidikan dan politik merupakan dua elemen fundamental dalam sistem 

sosial dan politik setiap negara, baik yang maju maupun berkembang. Meskipun 

sering dianggap sebagai dua hal yang terpisah, keduanya saling mendukung dan 

saling melengkapi. Lembaga pendidikan dan proses pembelajaran memiliki 

peran penting dalam membentuk perilaku politik masyarakat di suatu negara. 

Sebaliknya, lembaga dan dinamika politik suatu negara juga memberi dampak 

besar terhadap karakter politik masyarakatnya. 

Keberhasilan politik di sebuah negara tidak hanya dapat diukur melalui 

penyelenggaraan pemilu atau adanya lembaga pemerintahan seperti Presiden, 

MPR, DPR, dan sebagainya. Keberhasilan politik juga dapat dilihat dari tingkat 

kedewasaan politik warganya, yang tercermin dalam hilangnya praktik politik 

uang, berkurangnya sikap sektarian antar partai, dan tidak ada lagi demonstrasi 

yang mengganggu ketertiban umum. Untuk mencapai kedewasaan politik 

tersebut, pendidikan politik sangat diperlukan. Pendidikan politik menjadi 

aspek krusial bagi kemajuan suatu bangsa, terutama dalam membentuk 

kesadaran politik yang matang di kalangan warganya.Dan salah satu dampak 

yang diharapkan dari pendidikan adalah adanya partisipasi yang baik dari warga 

Negara. 

Sementara itu Ni Ketut Arniti (2020) Menjelaskan bahwa  Partisipasi 

politik berkaitan dengan hubungan antara kesadaran politik dan tingkat 
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kepercayaan terhadap pemerintah. Oleh karena itu, partisipasi politik sangat erat 

hubungannya dengan demokrasi dan legitimasi pemerintahan. Ketiga elemen 

ini—partisipasi politik, demokrasi, dan legitimasi—memiliki hubungan yang 

saling terkait. Partisipasi politik, dalam konteks demokrasi, mempengaruhi 

sejauh mana masyarakat memberikan legitimasi terhadap jalannya 

pemerintahan. Sebagai contoh, dalam sebuah pemilu, partisipasi politik 

berpengaruh terhadap tingkat legitimasi yang diberikan masyarakat kepada 

pasangan calon yang terpilih. 

Setiap individu memiliki preferensi dan kepentingan yang berbeda 

dalam menentukan pilihan mereka selama pemilu. Selain itu, partisipasi politik 

masyarakat dalam pemilu juga dapat dipandang sebagai bentuk kontrol sosial 

terhadap pemerintah. Bentuk kontrol ini bervariasi, bergantung pada seberapa 

besar tingkat partisipasi politik yang ada. Selain menjadi inti dari sistem 

demokrasi, partisipasi politik juga memiliki kaitan erat dengan pemenuhan hak-

hak politik warga negara..artinya memang partisipasi masyarakat itu sangatlah 

penting bagi keberlangsungan demoksrai di negara kita.Salah satu bentuk 

perwujudan partisipasi politik adalah berpartisipasi dalam pemilu. 

Pemilu merupakan momen penting dalam sistem demokrasi, di mana 

masyarakat berperan aktif dalam menentukan arah dan kebijakan negara. Di 

Indonesia, partisipasi politik dalam pemilu seringkali menjadi sorotan, terutama 

dalam konteks peningkatan kualitas demokrasi. Partisipasi politik tidak hanya 

mencakup kehadiran di tempat pemungutan suara, tetapi juga melibatkan 

pemahaman, kesadaran, dan keterlibatan dalam proses politik secara 

keseluruhan. Pada pelaksanaan pemilu 2024 KPU RI  mencatat jumlah 

partisipasi pemilu sebesar 81,78% atau 164.227.475 jiwa 

Tetapi pada pelaksanaannya banyak pihak yang terlibat dalam 

pelaksann pemilu melakukan cara cara yang tidak baik dengan tujuan untuk 

mencapai kekuasaan,salah satu cara yang banyak dilakukan adalah money 

politic,dalam survei yang dilakukan oleh Indikator politik menyebutkan bahwa 

ada 35%  masyarakat yang menentukan pilihannya karena uang pada pemilu 

2024,artinya sangat banyak sekali masyarakat yang berpartisipasi dalam pesta 

demokrasi ini yang melakukan pilihannya bukan karena hati dan tanpa didasari 
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dengan pemahamana yang dalam mengenai politik,tentunya hal ini harus segera 

dibenahi salah satunya yang dapat memberikan pemahaman masyarakat adalah 

dengan mendapatkan pendidikan. 

Hal seperti itu juga seringkali tejadi pada daerah daerah yang 

masyarakatnya memiliki latar belakang pendidikan yang masih beragam dan 

cenderung masih rendah,seperti halnya pada objek yang akan diteliti yaitu di 

Rw 04 kampung Ngenol desa Puspamukti kecamatan Cigalontang kabupaten 

Tasikmalaya, ada beberapa pihak yang memanfaatkan situasi tersebut untuk 

melakukan kepentingan politiknya  

Secara tingkat partisipasi bisa dikatakan di objek penelitan yaitu di Rw 

04 kampung Ngenol desa Puspamukti kecamatan Cigalontang kabupaten 

Tasikmalaya masyarakat yang berpartisipasi ikut memberikan suara cukup baik 

yaitu 80% masyarakat datang ke Tps untuk memberikan hak suaranya, tetapi 

dalam segi kualitasnya bisa dikatakan masih kurang baik karena masih banyak 

masyarakat yang melakukan pilihannya itu bukan karena hatinya tetapi karena 

diarahkan oleh pihak pihak tertentu dengan berbagai pengaruh dan alasan yang 

diberikan. 

Masyarakat yang menjadi target utama untuk dapat dipengaruhi adalah 

masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan yang rendah karena 

mereka mudah untuk diarahkan dan juga mereka itu beranggapan bahwa semua 

calon yang nantinya terpilih sama saja akan melupakan rakyatnya jadi mereka 

memberikan pilihan kepada calon yang memberikan mereka keuntungan pada 

saat momentum pemilu. 

Penting untuk meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana pendidikan 

dapat mempengaruhi partisipasi politik dalam konteks Pemilu 2024, terutama 

dengan adanya tantangan baru yang muncul seperti pengaruh media sosial dan 

informasi yang beredar di masyarakat. Dengan semakin berkembangnya 

teknologi informasi, pola perilaku politik masyarakat juga berubah. Oleh karena 

itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada hubungan langsung antara 

pendidikan dan partisipasi politik, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor 

lain yang mungkin berperan, seperti akses terhadap informasi, keterlibatan 

komunitas, dan pengaruh lingkungan sosial. 
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Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian yang akan mengangkat topik atau judul “Pengaruh 

Latar Belakang  Pendidikan Terhadap Partisipasi Politik Pada Pemilu Legislatif 

2024 (Studi eksperimen pada Rw 04 kampung Ngenol desa Puspamukti 

kecamatan Cigalontang kabupaten Tasikmalaya).” 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Identifikasi suatu masalah merupakan proses merumuskan 

permasalahan yang akan di teliti. Tujuan dari identifikasi masalah adalah 

agar penelitian yang akan dilakukan menjadi terarah dan cakupan yang akan 

diteliti tidak terlalu luas,serta untuk memudahkan dalam proses selanjutnya 

dan memudahkan penulis dalam proses penelitian.Berdasarkan latar 

belakang yang diuraikan diatas,maka terdapat beberapa masalah yang 

diidentifikasi,sebagai berikut : 

a. Kurang kesadaran dalam berpartisipasi politik  

b. Masyarakat awam gampang untuk dipengaruhi dalam pengambilan  

keputusan politik  

c. Kualitas partisipasi politik yang kurang baik 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh latar belakang pendidikan terhadap 

partisipasi politik pada pemilu legislatif 2024? 

1.2.3 Batasan Masalah  

a. Bagaimana Latar belakang pendidikan masyarakat Rw 04 kampung 

Ngenol desa Puspamukti kecamatan Cigalontang kabupaten 

Tasikmalaya? 

b. Bagaimana partisipasi politik masyarakat Rw 04 kampung Ngenol 

desa Puspamukti kecamatan Cigalontang kabupaten Tasikmalaya 

pada pemilu legislatif 2024? 

c. Seberapa besar pengaruh latar belakang pendidikan terhadap 

perilaku masyarakat yang berpendidikan tinggi dibandingkan 

dengan yang berpendidikan rendah dalam konteks partisipasi politik 

pada pemilu legislatif 2024? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam setiap penelitian, pasti memiliki tujuan yang ingin 

dicapai,dengan memiliki tujuan yang jelas maka akan mempermudah dalam 

melaksanakan penelitian.Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  

pengaruh latar belakang pendidikan terhadap partisipasi politik pada pemilu 

legislatif 2024 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui Latar belakang pendidikan masyarakat Rw 04 

kampung Ngenol desa Puspamukti kecamatan Cigalontang 

kabupaten Tasikmalaya  

b. Untuk mengetahui partisipasi politik masyarakat Rw 04 kampung 

Ngenol desa Puspamukti kecamatan Cigalontang kabupaten 

Tasikmalaya pada pemilu legislatif 2024 

c. Untuk mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan terhadap 

perilaku masyarakat yang berpendidikan tinggi dibandingkan 

dengan yang berpendidikan rendah dalam konteks partisipasi politik 

pada pemilu legislatif 2024 

1.4 Manfaat penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Sebagai ajang pengembang disiplin ilmu yang diketahui penulis yaitu 

Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Institut Pendidikan 

Indonesia (IPI) Garut. Dengan penemuan ini diharapkan dapat memberikan 

pandangan lain tentang PEMILU dan pentingnya pendidikan. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis, untuk menambah wawasan dan pengalaman lapangan 

dalam hal partisipasi politik serta menyelesaikan Pendidikan S1 

b. Bagi Pemilih, menjadi bahan acuan atau pembelajaran dalam perilaku 

partisipasi politik 

c. Bagi Pemerintahan atau Penyelenggara Pemilu, untuk menjadi bahan 
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masukan atau pertimbangan dalam proses pendidikan di indonesia dan 

juga dalam proses penyelenggaraan pemilu 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA,KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Pendidikan 

2.1.1.1 Pengertian Pendidikan 

 Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa yunani, paedagogy, yang 

mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar oleh 

seorang pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput dinamakan paedagogos. 

Dalam bahasa romawi pendidikan diistilahkan sebagai Educate yang berarti 

mengeluarkan sesuatu yang berada didalam  

Ki Hajar Dewantara, sebagaimana dikutip oleh Ratna Sari Dewi (2020), 

mendefinisikan: 

pendidikan sebagai kebutuhan dalam kehidupan yang mendukung 

pertumbuhan anak-anak. Pendidikan bertujuan untuk mengarahkan semua 

potensi alami yang dimiliki anak-anak, agar mereka dapat mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya, baik sebagai 

individu maupun sebagai anggota masyarakat. 

 

Sementara itu, menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional: 

pendidikan dipahami sebagai usaha yang sadar dan terencana untuk 

menciptakan suasana belajar dan pembelajaran, sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dirinya secara aktif. Tujuannya adalah untuk 

membentuk kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan baik untuk dirinya sendiri 

maupun untuk masyarakat. 

 

Menurut Mudyahardjo dalam Ahdar (2021:50) “Pendidikan adalah hidup. 

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 

lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup.” 

Pendidikan sering dipahami sebagai proses yang terjadi di sekolah, yaitu 

pengajaran yang dilaksanakan di lembaga pendidikan formal. Pendidikan juga 

merujuk pada segala bentuk pengaruh yang diberikan oleh sekolah kepada siswa 

agar mereka mengembangkan kemampuan secara maksimal dan memiliki 

kesadaran penuh terhadap hubungan serta tugas sosial mereka. 
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Ahdar (2021:53) mengungkapkan bahwa pendidikan adalah upaya sadar 

yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah melalui bimbingan, pengajaran, 

dan/atau pelatihan yang berlangsung di sekolah sepanjang hidup, dengan tujuan 

mempersiapkan peserta didik untuk berperan aktif dalam berbagai lingkungan 

sosial di masa depan. Pendidikan juga mencakup pengalaman belajar yang 

terstruktur dalam bentuk pendidikan formal, non-formal, dan informal, baik di 

dalam maupun di luar sekolah, yang berlangsung sepanjang hidup dan bertujuan 

untuk mengoptimalkan kemampuan individu. Dari penjelasan ini, dapat dilihat 

bahwa pendidikan memiliki beberapa aspek khas yang penting untuk diperhatikan. 

Dari penjelasan para ahli dan berbagai sumber diatas maka dapat dijelaskan 

bahwa Pendidikan bukan hanya sekadar proses transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebuah usaha yang terencana untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada 

dalam diri setiap individu. pendidikan adalah sebuah tuntutan hidup yang mengarah 

pada pertumbuhan anak-anak. Pendidikan menuntun kekuatan kodrat yang ada pada 

diri anak-anak, agar mereka tidak hanya berkembang sebagai individu yang baik, 

tetapi juga sebagai anggota masyarakat yang mampu mencapai kebahagiaan dan 

keselamatan yang optimal. Dengan demikian, pendidikan memiliki fungsi utama 

untuk memfasilitasi perkembangan maksimal setiap individu, baik dari segi 

intelektual, moral, maupun sosial. 

2.1.2 Tujuan Pendidikan 

 

 Dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, dirumuskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah: Berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggungjawab 

Menurut Munir Yusuf (2018:32), dalam kaitannya dengan hierarki tujuan 

pendidikan nasional di Indonesia, tujuan pendidikan dapat disusun secara hierarkis 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Nasional: Merupakan rumusan kualifikasi umum yang diharapkan 

dimiliki oleh setiap warga negara setelah menyelesaikan program 

pendidikan nasional tertentu. Tujuan pendidikan nasional ini biasanya 
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dirumuskan dan ditetapkan melalui suatu undang-undang, yang saat ini 

diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

2. Tujuan Institusional: Tujuan institusional adalah penjabaran dari tujuan 

pendidikan nasional yang berlaku di tingkat institusi atau lembaga. Dengan 

demikian, rumusan tujuan ini disesuaikan dengan karakteristik dan tujuan 

lembaga tempat pendidikan tersebut dilaksanakan. 

3. Tujuan Kurikuler: Ini merupakan turunan dari tujuan institusional, yang 

mencakup berbagai muatan tujuan yang ingin dicapai setelah program 

pengajaran selesai dilaksanakan dalam suatu bidang atau mata pelajaran 

tertentu. 

4. Tujuan Instruksional: Tujuan ini merujuk pada sasaran yang harus dicapai 

setelah setiap proses pembelajaran selesai. Dalam tren pembelajaran terkini, 

setiap siswa diharapkan dapat mencapai kompetensi tertentu yang bersifat 

kontekstual di akhir setiap sesi pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan 

instruksional lebih bersifat operasional, dapat diukur, dan dinilai secara 

otentik 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa tujuan pendidikan 

mempunyai ruang lingkup yang sangat luas tidak hanya terfokus pada suatu hal 

saja,hal ini tentunya sangatlah sesuai dengan keadaan perkembangan zaman 

dimana hasil daripada pendidikan ini akan dapat berguna pada saat ini dan juga 

di kemudian hari. 

2.1.2.1 Fungsi Pendidikan 

  

Pendidikan merupakan usaha untuk mempersiapkan generasi bangsa agar 

menjadi individu yang beriman, bertaqwa, kreatif, inovatif, dan memiliki wawasan 

ilmiah, serta siap melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, diperlukan proses pembelajaran yang terstruktur. Pada 

dasarnya, pendidikan tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran, yang melibatkan 

interaksi antara guru dan siswa dengan tujuan untuk mencapai hasil pendidikan 



 
 

10 
 

  

yang diinginkan. Tujuan utama dari pendidikan adalah membentuk kedewasaan 

peserta didik, khususnya siswa. 

Fungsi pendidikan adalah mengarahkan anak menuju tujuan yang dianggap 

bernilai tinggi. Pendidikan yang efektif adalah usaha yang berhasil membawa setiap 

anak didik menuju pencapaian tersebut, di mana apa yang diajarkan harus dapat 

dipahami dengan baik oleh anak. Dengan demikian, pendidikan berfungsi untuk 

memberikan dampak positif yang terlihat pada perkembangan kemampuan anak 

didik, yang semakin mendekati tujuan pendidikan itu sendiri seiring berjalannya 

waktu. 

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa.hal ini menjeleaskan bahwa Pendidikan nasional 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan potensi dan kualitas 

sumber daya manusia, serta dalam membentuk karakter dan peradaban suatu 

bangsa. Fungsi utama pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, keterampilan, dan perilaku peserta didik, agar mereka dapat menjadi 

individu yang berkualitas dan memiliki kontribusi positif bagi kemajuan bangsa. 

Pendidikan tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan 

watak dan nilai-nilai moral yang mendasari kehidupan bermasyarakat. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa pendidikan juga 

berfungsi untuk membangun peradaban bangsa yang bermartabat, dengan 

menanamkan nilai-nilai yang luhur dan memberikan pemahaman tentang 

pentingnya kesadaran sosial, toleransi, dan saling menghormati. Melalui 

pendidikan yang berkualitas, diharapkan tercipta masyarakat yang cerdas dan 

memiliki kecakapan hidup, yang pada akhirnya akan mampu mengatasi tantangan 

global dan berperan aktif dalam pembangunan nasional. Dengan demikian, 

pendidikan nasional memiliki tujuan yang lebih besar, yaitu untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas manusia Indonesia, dan memperkuat 

eksistensi bangsa di tengah dunia yang terus berkembang. 
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2.1.2.2 Pendidikan dan Politik 

Ahmad Qurtubi (2023) Menjelaskan bahwa Pendidikan dan politik memiliki 

hubungan yang sangat erat dan saling terkait. Hal ini menunjukkan bahwa politik 

negara memegang peranan penting dalam menentukan arah perkembangan 

pendidikan di suatu negara. Banyak ahli yang berpendapat bahwa pendidikan 

merupakan salah satu sarana untuk mempertahankan kekuasaan Negara seperti 

yang dijelaskan oleh, mengungkapkan bahwa politik kebudayaan suatu negara 

disalurkan melalui lembaga pendidikan, sehingga melalui pendidikan, kebijakan 

politik dan sistem kekuasaan dalam masyarakat dapat diterapkan. Upaya untuk 

menanamkan prinsip, doktrin, dan kesepakatan negara melalui pendidikan sering 

kali tidak tampak secara langsung, karena biasanya diselipkan secara implisit dalam 

materi pendidikan atau kurikulum. Akibatnya, masyarakat yang menerima 

pendidikan tanpa sadar mendukung tujuan tertentu dari negara tersebut  

Keterkaitan antara pendidikan dan politik dipahami oleh masyarakat dalam 

dua pandangan. Pertama, ada kelompok yang beranggapan bahwa pendidikan dan 

politik adalah dua hal yang terpisah. Kedua, ada kelompok yang meyakini bahwa 

keduanya saling berkaitan. Kajian politik pendidikan tercermin dalam kebijakan-

kebijakan strategis pemerintah di bidang pendidikan. Politik pendidikan yang 

diharapkan adalah yang berpihak pada rakyat kecil atau masyarakat miskin. Namun, 

hingga saat ini, masih banyak orang tua yang tidak mampu menyekolahkan anak-

anak mereka bahkan hingga tingkat SD. Banyak sekolah yang kekurangan fasilitas, 

bahkan ada yang tidak memiliki gedung yang memadai atau ruang belajar sama 

sekali. Selain itu, banyak sekolah yang kekurangan tenaga pengajar, dan banyak 

guru honorer yang digaji sangat rendah, yang berdampak pada rendahnya motivasi 

mereka untuk mengajar  

Kemudian Loficha Metesa Br Ginting Julia Ivanna (2024) Pendidikan 

memainkan peran yang sangat vital dalam kehidupan individu dan masyarakat. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan adalah kemampuan 

seseorang dalam membuat keputusan politik, termasuk dalam pemilihan presiden. 

Pendidikan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

memahami isu politik, menilai kebijakan calon, dan membuat keputusan yang 

selaras dengan nilai-nilai serta kepentingan pribadi. 
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Dalam konteks pemilihan presiden, pemilih dengan tingkat pendidikan lebih 

tinggi sering kali memiliki akses lebih baik terhadap informasi politik. Mereka 

cenderung mengikuti berita, membaca situs-situs politik, dan terlibat dalam diskusi 

yang berkaitan dengan politik, yang membantu mereka membuat keputusan yang 

lebih rasional. Sebaliknya, pemilih dengan tingkat pendidikan rendah mungkin 

lebih mudah dipengaruhi oleh kampanye yang bersifat emosional atau berdasarkan 

sentimen nasionalis. Pendidikan juga berperan dalam membentuk sikap dan nilai 

politik seseorang. 

Selain itu, pendidikan memperluas pemahaman tentang politik dan hukum. 

Dengan mengetahui struktur pemerintahan dan proses legislatif, pemilih dapat 

menilai apakah calon presiden memiliki keterampilan dan rencana yang jelas untuk 

menciptakan perubahan positif. Mereka juga lebih sadar akan pentingnya sistem 

checks and balances dalam pemerintahan demokratis, yang mempengaruhi pilihan 

mereka. Pendidikan juga melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis, yang 

sangat penting untuk menilai berbagai usulan dan mengenali bias atau propaganda 

dalam informasi. Pemilih yang berpendidikan tinggi mampu membedakan antara 

fakta dan opini, serta informasi yang sah dari disinformasi, yang sangat relevan di 

era yang penuh dengan berita palsu. Secara keseluruhan, tingkat pendidikan juga 

berhubungan dengan tingkat partisipasi politik. Pemilih yang lebih terdidik lebih 

cenderung terlibat dalam aktivitas politik seperti kampanye, debat publik, dan 

pemungutan suara, yang tidak hanya meningkatkan kualitas demokrasi tetapi juga 

memastikan suara mereka dihargai dalam proses politik. 

2.1.3 Partisipasi Politik 

2.1.3.1 Pengertian Partisipasi Politik 

 Partisipasi politik adalah elemen kunci dalam pelaksanaan demokrasi. Ia 

berfungsi sebagai pembuka utama bagi jalannya demokrasi di suatu negara. Hampir 

semua aspek kehidupan memerlukan partisipasi, sehingga mengabaikan partisipasi 

politik berarti merusak prinsip dasar demokrasi itu sendiri. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa demokrasi dan partisipasi adalah dua elemen yang saling terkait 

dan memiliki nilai yang sama. Tidak mengherankan jika dikatakan bahwa konsep 

demokrasi berkembang dan terwujud melalui partisipasi. Oleh karena itu, dapat 

diasumsikan bahwa demokrasi berakar pada partisipasi. 
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Menurut Michael Rush dan Philip Althoff, partisipasi politik dapat 

didefinisikan sebagai keterlibatan warga negara dalam mempengaruhi proses 

pembuatan dan pelaksanaan kebijakan publik, serta ikut menentukan pemimpin 

pemerintahan. Segala aktivitas yang dilakukan warga negara yang berpengaruh 

terhadap proses pembuatan dan penerapan kebijakan publik, termasuk memilih 

pemimpin pemerintahan, dapat digolongkan sebagai bentuk partisipasi politik  

Miriam Budiarjo dalam siti kulsum(2020)  partisipasi politik adalah 

kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam 

kehidupan politik, yaitu dengan jalan memilih pimpinan negara dan secara langsung 

atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan pemerintah. 

Samuel P. Huntington dan Joan Nelson dalam.(Ni Ketut Arniti  2020) 

memberi tafsiran yang lebih luas dengan memasukkan secara  eksplisit  tindakan  

illegal  dan  kekerasan.  Menurut mereka,partisipasi  politik  adalah kegiatan  warga  

Negara  yang  bertindak  sebagai  pribadi-pribadi  yang  dimaksud  untuk 

mempengaruhi  pembuatan  keputusan  oleh pemerintah,  karena  partisipasi  bisa  

bersifat individual atau kolektif, terorganisir atau spontan, mantap atau sporadic, 

secara damai atau dengan  kekerasan,  legal  atau  illegal,  efektif  atau  tidak  efektif. 

2.1.3.2 Bentuk Bentuk Partisipasi Politik 

 Miriam budiardjo dalam Rudi Iskandar (2021) mengkategorikan partisipasi 

politik kedalam 3 golongan yaitu: 

1. Apatis 

Bentuk partisipasi apatis, yang merujuk pada sikap tidak peduli atau 

tidak tertarik sama sekali terhadap politik. Individu yang menunjukkan 

sikap apatis cenderung tidak merasa terdorong untuk ikut serta dalam 

kehidupan politik, entah dalam bentuk berpartisipasi dalam pemilu, 

mengikuti perkembangan isu-isu politik, atau bahkan berdiskusi tentang 

politik. Mereka merasa bahwa dunia politik itu jauh dari kehidupan mereka, 

atau bahwa tidak ada perubahan yang akan terjadi meskipun mereka terlibat. 

Sikap apatis seringkali muncul karena ketidakpercayaan terhadap 

pemerintah atau lembaga-lembaga politik, atau bisa juga disebabkan oleh 

rasa frustrasi terhadap sistem politik yang dianggap tidak dapat memberikan 

solusi bagi masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 
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Dalam pandangan apatis, politik sering dianggap sebagai wilayah 

yang penuh dengan intrik dan kepentingan pribadi, sehingga banyak orang 

yang merasa bahwa keikutsertaan mereka dalam politik tidak akan 

membawa dampak berarti. Mereka juga bisa merasa bahwa suara mereka 

tidak akan mempengaruhi jalannya pemerintahan atau kebijakan publik. 

Oleh karena itu, mereka memilih untuk tetap terpisah dari kegiatan politik, 

baik dengan tidak mengikuti pemilu, tidak mengomentari isu politik, atau 

bahkan menghindari diskusi politik sama sekali. Mereka merasa lebih 

nyaman dengan tidak terlibat dan memilih untuk fokus pada kehidupan 

pribadi mereka tanpa memikirkan permasalahan politik yang terjadi di luar. 

2. Spectator 

Bentuk partisipasi berikutnya adalah spectator, di mana individu 

yang berada dalam kategori ini terlibat dalam politik, tetapi hanya sebatas 

sebagai penonton atau pengamat. Mereka mengikuti perkembangan politik 

melalui media massa, seperti televisi, radio, atau internet, namun mereka 

tidak mengambil langkah lebih lanjut untuk berpartisipasi langsung dalam 

aktivitas politik. Orang-orang yang berada dalam kategori spectator 

cenderung tertarik dengan politik, tetapi tidak memiliki dorongan yang kuat 

untuk terlibat aktif dalam kegiatan politik, baik itu melalui kampanye, 

organisasi politik, atau protes. 

3. Gladiator 

Bentuk partisipasi yang ketiga adalah gladiator, yang merujuk pada 

individu yang secara aktif terlibat dalam politik dan berusaha untuk 

memengaruhi jalannya peristiwa politik. Mereka tidak hanya mengikuti 

berita atau memberikan suara dalam pemilu, tetapi mereka juga 

berpartisipasi langsung dalam kegiatan yang dapat mempengaruhi 

keputusan politik, seperti kampanye, protes, organisasi politik, atau bahkan 

menjadi bagian dari struktur pemerintahan. Gladiator adalah orang-orang 

yang memiliki komitmen kuat terhadap perubahan sosial atau politik dan 

merasa bahwa mereka dapat berperan untuk mencapainya. 

Individu yang termasuk dalam kategori gladiator cenderung 

berjuang untuk mewujudkan visi politik atau perubahan yang mereka 
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anggap penting. Mereka aktif dalam kegiatan politik seperti bergabung 

dengan partai politik, menjadi relawan dalam kampanye, mengorganisir aksi 

sosial atau demonstrasi, atau bahkan mencalonkan diri dalam pemilu untuk 

mempengaruhi kebijakan pemerintah. Bagi gladiator, politik bukan sekadar 

urusan orang lain, tetapi merupakan bagian integral dari kehidupan mereka 

yang harus dihadapi dengan tindakan nyata. Mereka melihat bahwa 

keberhasilan dalam perubahan sosial atau politik memerlukan keterlibatan 

aktif, dan mereka siap untuk berjuang demi tujuan politik yang mereka 

yakini. 

2.1.3.4 Tingkatan Partisipasi Politik 

 Michael Rush dan Philip althoff dalam M. Anshari 

(2024)menjelaskan bahwa ada beberapa tingkatan mengenai partisipasi 

politik,hal ini dimaksudkan untuk mencakup seluruh jajaran partisipasi 

politik dan untuk diterapkan pada semua tipe sistem politik,tingkatan 

partisipasi politik tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Menduduki jabatan Politik atau Administratif 

Individu yang mencapai posisi dalam pemerintahan atau 

administrasi yang memungkinkan mereka untuk membuat keputusan 

politik. Posisi ini memberi kesempatan untuk mempengaruhi kebijakan 

dan program pemerintah yang berdampak pada masyarakat luas. 

2. Berusaha untuk Mencapai Posisi Politik atau Administratif 

Individu yang berambisi untuk meraih jabatan dalam dunia 

politik atau administratif, melalui pencalonan diri atau usaha untuk 

mendapatkan dukungan masyarakat dalam pemilu atau proses seleksi 

lainnya. 

3. Keanggotaan Aktif dalam Organisasi Politik 

Mereka yang secara langsung terlibat dalam organisasi yang 

berfokus pada kegiatan politik, berperan aktif dalam perencanaan, 

pelaksanaan kampanye, atau pengambilan keputusan di dalam 

organisasi tersebut. 

4. Keanggotaan Pasif dalam organisasi politik 

Mererka yang tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
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organisasi tersebut. Mereka hanya tercatat sebagai anggota, tetapi tidak 

ikut serta dalam aktivitas atau keputusan penting yang diambil oleh 

organisasi. 

5. Keterlibatan Aktif dalam Organisasi yang Bersifat Semu Politik  

Mereka yang berpartisipasi secara aktif dalam organisasi yang 

berfokus pada isu-isu yang berhubungan dengan politik, meskipun 

organisasi tersebut tidak secara langsung terlibat dalam aktivitas politik 

formal. Keikutsertaan ini dapat melibatkan advokasi, pendidikan publik, 

atau pengaruh kebijakan. 

6. Keanggotaan Pasif dalam Organisasi Semu Politik  

Individu yang tercatat sebagai anggota dalam organisasi yang 

berkaitan dengan politik namun tidak aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

atau aksi-aksi politik yang diselenggarakan oleh organisasi tersebut. 

7. Partisipasi dalam Aksi Publik seperti Demonstrasi atau Rapat Umum 

Individu yang berpartisipasi dalam kegiatan politik secara 

langsung dengan mengikuti demonstrasi, rapat umum, atau aksi protes 

lainnya untuk menyuarakan pandangan mereka tentang kebijakan atau 

isu tertentu. 

8. Keterlibatan dalam Diskusi Politik atau Pembicaraan Informal 

tentang Politik 

Mereka yang memiliki minat terhadap politik dan terlibat dalam 

percakapan atau diskusi mengenai isu-isu politik dalam konteks 

informal, seperti berbicara dengan teman, keluarga, atau di media sosial, 

meskipun tidak terlibat dalam aktivitas politik yang lebih formal. 

9. Pemberian suara (Voting) 

Partisipasi dalam proses demokrasi melalui pemberian suara 

untuk memilih calon pemimpin atau memilih kebijakan dalam pemilu 

atau referendum, yang merupakan bentuk paling dasar dan umum dari 

keterlibatan politik. 

10. Apatis 

Individu yang memilih untuk tidak terlibat dalam proses politik 

sama sekali dengan tidak memberikan suara dalam pemilu atau tidak 
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mengikuti kegiatan politik lainnya. Mereka cenderung tidak tertarik atau 

merasa tidak ada perubahan yang bisa diperoleh dengan berpartisipasi 

 

2.1.4  Penelitian terdahulu yang relevan 

 
Tabel 2. 1  

Penelitian terdahulu 

No Nama 

peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

penelitian 

1 Loficha 

metesa br 

ginting dan 

julia 

Ivanna 

Pengaruh 

pendidikan 

dalam 

menentukan 

pilihan 

politik pada 

pemilihan 

umum 

presiden 

2024 di 

universitas 

pendidikan 

indonesia  

Menjadikan 

Pendidikan 

sebagai 

variabel 

bebas 

Partisipasi 

dalam 

pemilihan 

presiden 

Terdapat 

hubungan 

positif antara 

tingkat 

pendidikan 

mahasiswa upi 

dengan 

preferensi 

politiknya 

yang lebih 

rasional dan 

kritis 

2 Vintan 

trisasti 

putrid an 

sri sedar 

marhaeni 

Pengaruh 

tingkat 

pendidikan 

terhadap 

partisipasi 

politik ( 

studi kasus 

pemilihan 

bupati 

banyuwangi 

Study kasus 

pada 

Masyarakat 

umum 

Partisipasi 

dalam 

pemilihan 

bupati 

Tingkat 

pendidikan di 

banyuwangi 

sangat 

mempengaruhi 

partisipasi 

masyarakat 

dalam politik 
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2020 di 

kecamatan 

cluring 

kabupaten 

banyuwangi 

)  

3 Lidya Pengaruh 

tingkat 

pendidikan 

terhadap 

partisipasi 

poltik dalam 

pemilihan 

langsung 

kepala desa 

kecamatan 

singkil utara 

Menggunkan 

mtode 

kuantitatif 

Partisipasi 

dalam 

pemilihan 

kepala desa 

Tingkat 

pendidikan 

tidak 

mempengaruhi 

partisipasi 

4 Sidrotun 

nauval 

Pengaruh 

tingkat 

pendidikan 

terhadap 

partisipasi 

politik pada 

pemilihan 

kepala 

daerah 

kabupaten 

banyuasin 

tahun 2018  

Study kasus 

pada 

masyarakat 

umum 

Partisipasi 

dalam 

pemilihan 

kepala 

daerah 

Terdapat 

perbedaan 

pengaruh 

jenjang 

pendidikan 

terhadap 

partisipasi 

politik pada 

pemilihan 

kepala daerah 

kanupaten 

banyuasin 

tahun 2018 

5 Dwira Peran Membahs Lebih Pendidikan 
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kharisma  pendidikan 

politik 

terhadap 

partisipasi 

politik 

pemilih 

muda 

partisipasi 

politik 

masyarakat 

terfokus 

pada 

pendidikan 

politik 

politik belum 

terlalu 

berjalan 

dengan baik 

sesuai dengan 

fungsi sebagai 

sosialisasi 

politk 

 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

 

Menurut Ramadani Syafitri (2023) Kerangka berpikir merupakan landasan 

pemikiran yang menggabungkan teori dengan fakta, observasi, serta kajian 

pustaka, yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian. Di dalam kerangka 

berpikir, variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan 

dengan permasalahan yang sedang diteliti. Oleh karena itu, kerangka berpikir ini 

berfungsi sebagai pedoman untuk menjawab pertanyaan penelitian. Kerangka 

berpikir dapat disajikan dalam bentuk bagan yang menggambarkan alur pemikiran 

peneliti serta hubungan antarvariabel yang diteliti. Bagan tersebut juga dikenal 

sebagai paradigma atau model penelitian. 

Kerangka pemikiran merupakan acuan yang dipakai dalam melakukan 

penelitian. Pada penelitian ini, kerangkan pemikiran dapat dijelaskan sebagai 

berikut,Latar belakang pendidikan merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh 

dalam hal partisipasi poltik hal itu karena pendidikan merupakan slah satu cara 

untuk mendapatkan pengetahuan mengenai politik,dalam jenjang pendidikan 

masyarakat indonesia itu bermacam-macam tingkatannya hal itupun menjelaskan 

bhawa tidak semua mendapatkan pendidikan yang sama hal itu tentunya akan 

berpengaruh terhadap bentuk dan juga tingkatan partisipasi politik sehingga akan 

terlihat bagaimana kualitas partisipasi politik jika dilihat dari latar belakang 

pendidikannya. 
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Gambar 2. 1 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan)sementara dari 

masalah suatu peneliitian.Berdasarkan uraian yang terdapat dalam kajian Pustaka 

dan kerangka berpikir diatas,maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak Terdapat Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Partisipasi 

Politik Pada Pemilu Legislatif 2024 

Ha :Terdapat Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Partisipasi Politik 

Pada Pemilu Legislatif 2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian yang Digunakan 
 

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa:“Secara umum metode 

penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaaan tertentu”. Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan 

untuk memperoleh data untuk mencapai suatu tujuan masalah. 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa : 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berbasis pada filsafat 

positivisme, yang mana digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, yang umumnya pengambilan sampelnya dilakukan secara 

random, dan data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, lalu 

dianalisis secara kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis 

yang telah ditentukan. 

Dalam penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitaatif dengan desain survey. 

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 
 

3.2.1 Definisi Variabel 
 

Menurut Sugiyono (2019) Variabel adalah suatu yang dapat mengubah 

nilai. Variabel penelitian adalah suatu atribut/sifat/nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 

untuk di pelajari dan di tarik kesimpulan. Terdapat dua variable dalam 

penelitian ini, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 

(dependent variable). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Bebas ( independent variable ) Variabel bebas merupakan 

variable yang mempengaruhi atau variable yang menjadi sebab 

perubahannya serta timbulnya variable terikat. Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah latar belakang pendidikan (X) 

2. Variabel Terikat ( dependent variable ) Variabel terikat merupakan 

variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variable 
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bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Partisipasi politik 

pemilu legislatif 2024 (Y). 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 
 

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang 

diberikan pada suatu variabel dengan memberi arti atau 

menspesifikasikan kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Definisi variabel untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1  

Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 
Dimensi Indikator 

Cara 

Ukur 
Hasil Ukur 

 

Latar 

belakang 

pendidika

n 

 

Tingkat 

Pendidikan 

 

Mengikuti Jenjang 

Pendidikan 

(Sd,Smp,Sma,Perguruan 

Tinggi) 

 

 

kuisioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responden 

mempunyai latar 

belakang pendidikan 

baik itu Sd,Smp,Sma 

dan Perguruan tinggi 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
 

3.3.1 Populasi 
 

Populasi Menurut Sugiyono (2019) Populasi adalah generalisasi 

wilayah yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Kp Ngenol Rw 04 yang mempunyai latar belakang Pendidikan 

dengan rincian sebagai berikut: 

 

 

Variabel 

Penelitian 
Dimensi Indikator 

Cara 

Ukur 
Hasil 

Ukur 

 

 

 

 

 

 
Partisipasi 

Politik 

PEMILU 

Legislatif

2024 

 

 
Apathetics 

tidak melakukan aktivitas 

politik apapun 

 

 

 

 
Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Responden tidak 

melakukan 

partisipasi politik 

 

 

 

 
 

Spectators 

Pemberian hak suara atau 

voting ,partisipasi dalam 

diskusi politik informal 

minat umum dalam 

politik,partisipasi dalam 

rapat umum demonstrasi dan 

sebaginya. 

Responden 

banyak yang 

mengikuti 

kampanye berita 

politik, voting 

dan diskusi 

politik. 

 

 

 
Gladiator 

Keanggotaan angktif ataupun 

Pasif sutau organisasi semu 

politik(quasi 

political)Keanggotan pasif 

atau aktif suatu organisasi 

politik,mencari jabatan 

politik atau administratif dan 

menduduki jabatan politik 

atau administratif.. 

Sedikit 

Responden yang 

menjadi 

gladiator 
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Tabel 3. 2  

Populasi 

No Pendidikan Terakhir Jumlah 

1 SD 136 

2 SMP 99 

3 SMA 55 

4 PERGURUAN TINGGI 18 

JUMLAH 308 

 

3.2.2 Sampel 

  Menurut Sugiyono (2019) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi jumlahnya 

terlalu besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka perlu 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Purvosive sampling yang merupakan 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.Teknik purvosive sampling memilih sekelompok subyek 

berdasarkan karakteristik tertentu yang dinilai memiliki keterkaitan dengan 

ciri-ciri atau karakteristik dari populasi yang akan diteliti. 

Tabel 3. 3  

Sampel 

No Pendidikan Terakhir Jumlah 

1 SD 10 

2 SMP 10 

3 SMA 10 

4 PERGURUAN TINGGI 10 

JUMLAH 40 
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3.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
 

3.4.1 Sumber Data 
 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer. Data Primer adalah jenis dan sumber data penelitian yang di peroleh 

secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara),baik individu 

maupun kelompok. Jadi data yang di dapatkan secara langsung.Data primer 

secara Khusus di lakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penulis 

mengumpulkan data primer dengan metode survey dan juga metode 

observasi. 

Metode survey ialah metode yang pengumpulan data primer yang 

menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis.Penulis melakukan wawancara 

kepada pihak Pemerintahan desa untuk mendapatkan data atau informasi 

yang di butuhkan. Kemudian penulis juga melakukan pengumpulan data 

dengan metode observasi. 

 Metode observasi ialah metode pengumpulandata primer dengan 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas dan kejadian tertentu yang terjadi. 

Jadi penulis datang ke Rw 04 Kampung Ngenol desa Puspamukti kecamatan 

Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya untuk mengamati aktivitas yang terjadi 

dan untuk mendapatkan data atau informasi yang sesuali dengan apa yang di 

lihat dan sesuai dengan kenyataan adanya.Serta Kuesioner untuk mengetahui 

jawaban masyarakat yang telah menjadi sampel  pada kegiatan penelitian ini. 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulam data merupakan suatu kegiatan untuk 

mendapatkan data dan mengetahui kondisi di lapangan atau sekolah yang 

akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang di lakukan peneliti yaitu : 

1. Observasi 
 

Observasi dilakukan untuk mengetahui gambaran umum tempat 

penelitian, serta situasi dan kondisinya. Selanjutnya juga untuk mengetahui 
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jumlah populasi dan sampel yang dibutuhkan untuk penelitian. Data yang 

didapat pada saat observasi akan menjadi informasi pendukung untuk 

penelitian. Observasi ini dilakukan di lingkungan objek penelitian yaitu di 

Rw 04 Kampung Ngenol Desa Puspamukti Kecamatan Cigalontang 

Kabupaten Tasikmalaya. 

2. Kuesioner 
 

Kuesioner adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula 

oleh responden. Kuesioner seperti halnya wawancara namun melalui 

pertanyaan - pertanyaan yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi 

tentang diri responden atau informasi tentang orang lain. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakankuesioner untuk mendapatkan data dari responden.. 

Peneliti akan memeberikan lembar kusioner kepada responden yang telah 

dipilih untuk dijadikan sampel yang telah ditentutakan dari populasi di objek 

penelitian yaitu dari warga Rw 04 Kampung Ngenol Desa Puspamukti 

Kecamatan Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya. 

3. Dokumentasi 
 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 

Metode dokumentasi menjadi salah satu metode yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini, antara lain dalam mendapatkan data responden, dan 

dokumentasi lainnya untuk menunjang penelitian. 

3.5 Teknik Analisis Data 
 

Teknik Analisis data yang di gunakan penelitian ini menggunakan regresi 

linier yang di olah dan di hitung melalui aplikasi statistik yaitu software SPSS 

dan dijelaskan dalam uji instrumen, data ini digunakan untuk menganalisisi 

data kuantitatif yang berupa tingkat partisipasi politik responden. 

1. Uji normalitas 
 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor untuk variabel 
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berdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji Lilliefors. 

Menurut sundayana (2018:83) Langkah-langkah uji Lilliefors sebagai berikut: 

a. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya; 
 

b. Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel; 
 

c. Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus: z =𝑥 − 𝑥 𝑆 

 

d. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z; 

 

e. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data; 

 

f. Menentukan luas maksimum (Lmaks dari langkah f); 

 

g. Menentukan luas tabel Lilliefors (Ltabel; Ltabel = Lα(𝑛 − 1) 

 

h. Kriteria kenormalan: jika Lmaks ≤ Ltabel maka data berdistribusi normal. 
 

2. Uji Linieritas 
 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) bersifat linier. Uji ini 

penting untuk memenuhi asumsi dasar dari regresi linier. 

Uji linearitas biasanya dilakukan dengan analisis of variance (anova) 

terhadap residual regresi atau melalui grafik scatter plot yang menunjukkan 

pola hubungan antara variabel. Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Jika signifikansi (p-value) > 0,05, maka hubungan antara variabel adalah 

linier. 

b. Jika signifikansi (p-value) ≤ 0,05, maka hubungan antara variabel tidak 

linier. 

3. Uji kolerasi Pearson 

Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel interval atau rasio. Uji ini mengukur kekuatan dan arah 

hubungan linear antara dua variabel. 

Kriteria interpretasi koefisien korelasi (r): 

a. 0,00–0,19 = hubungan sangat lemah 

b. 0,20–0,39 = hubungan lemah 
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c. 0,40–0,59 = hubungan sedang 

d. 0,60–0,79 = hubungan kuat 

e. 0,80–1,00 = hubungan sangat kuat 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel. 

b. Jika p-value ≥ 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan 

4.Regresi Liner Sederhana 
 

Regresi Linier Sederhana Teknik pengolahan data pada penelitian 

kuantitatif menggunakan metode-metode statistika. Pada penelitian ini 

penulis mnggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Untuk melihat apakah 

ada atau tidakpengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yang 

diteliti, penulis menggunakan analisis regresi linier sederhana. Dimana 

analisis regresi linier sederhana digunakan untuk penelitian dengan satu 

variabel independen (bebas). Perumusan sederhana regresi linier sederhana 

adalah: 

Y = a +/- bX 
 

Keterangan: 

 Y: Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

. a: Harga Y ketika harga X = 0 (Harga konstan) 

b: Koefisien regresi variabel bebas  

3.6 Tempat dan Waktu Penelitian 
 

3.6.1 Tempat Penelitian 
 

Penelitian dilakukan di Kp Ngenol Rt/Rw 09/04 Desa Puspamukti 

Kecamatan Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya 

3.6.2 Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 
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3.7 Instrumen dan Uji Instrumen 
 

3.7.1 Instrumen Penelitian 
 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data berupa angket, soal-soal test, observasi dan lain 

sebagainya agar penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik .Menurut 

(Sugiyono: 2018, hlm. 102) bahwa “instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukurfenomena alam maupun sosial yang diamati”. 

Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

 

Observasi adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengamati secara 

langsung suatu proses atau objek dengan tujuan memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap suatu fenomena. Proses ini melibatkan 

pancaindra sebagai alat utama dalam mengumpulkan data atau informasi dari 

lingkungan sekitar. Dengan melakukan observasi, peneliti dapat menyaksikan 

kejadian secara nyata dan membandingkannya dengan pengetahuan atau 

gagasan yang telah dimiliki sebelumnya. Hal ini memungkinkan terbentuknya 

pemahaman yang lebih akurat dan objektif terhadap suatu peristiwa atau 

kondisi tertentu. 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di lingkungan objek 

penelitian yang terletak di RW 04 Kampung Ngenol, Desa Puspamukti, 

Kecamatan Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya. Kegiatan observasi ini 

bertujuan untuk menggali informasi faktual dan kondisi nyata yang terjadi di 

lapangan sebagai dasar analisis dalam penelitian. Dengan terjun langsung ke 

lokasi, peneliti dapat menangkap dinamika sosial, budaya, serta potensi yang 

ada di masyarakat secara menyeluruh. Observasi di lapangan menjadi langkah 

awal yang penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-

benar mencerminkan kondisi aktual di lingkungan tersebut. 

2. Angket atau kuesioner 

Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
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tertulis kepada responden untuk dijawab. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data secara sistematis dari individu-individu yang menjadi 

bagian dari populasi penelitian. Kuesioner dirancang sedemikian rupa agar 

mampu menggali informasi yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian, 

baik dalam bentuk tertutup maupun terbuka, tergantung pada jenis data yang 

dibutuhkan. Keunggulan dari metode ini adalah efisiensi waktu dan 

kemudahan dalam menjangkau responden dalam jumlah yang lebih banyak. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan membagikan lembar kuesioner 

kepada responden yang telah dipilih sebagai sampel dari populasi yang berada 

di RW 04 Kampung Ngenol, Desa Puspamukti, Kecamatan Cigalontang, 

Kabupaten Tasikmalaya. Pemilihan responden dilakukan berdasarkan kriteria 

tertentu agar data yang dikumpulkan dapat mewakili kondisi nyata 

masyarakat di wilayah tersebut. Dengan menggunakan kuesioner, peneliti 

berharap mendapatkan data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai dasar dalam proses analisis serta pengambilan kesimpulan dalam 

penelitian. 

3.7.2 Uji Instrumen Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan data primer. Data dikumpulkan melalui 

Teknik kuisioner, yaitu dengan memberikan pertaynyaan-pertanyaan tertulis 

kepada responden. Kemudian responden memberikan tanggapan atas 

pertanyaan yang diberikan peneliti. Kesungguhan responden dalam menjawab 

pertanyaanpertanyaan merupakan hal yang sangan penting dalam penelitian. 

Kuisioner yang diberikan, dirancang dengan menngunakan skala likert. 

Keabsahan suatu penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan. 

Untuk mengatasi permasalah tersebut, maka diperlukan beberapa macam 

pengujian, yaitu sebagai berikut : 

1. Uji Validitas 
 

Validitas menurut Sugiyono (2019) adalah : Menunjukan derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita perlu 
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mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. Membandingkan 

nilai sig.(2-tailed) dengan probabilitas 0,05 diantaranya : 

a. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item kuesioner tersebut dinyatakan valid 

b. Jika nilai r hitung < r tabel, maka item kuesioner tersebut dinyatakan tidak 

valid  

 

Tabel 3. 4  

Uji Validitas 

No.Kuesioner R 

hitung 

R 

tabel 

Keterangan 

1. 0,738 0,602 VALID 

2. 0,783 0,602 VALID 

3. 0,754 0,602 VALID 

4. 0,758 0,602 VALID 

5 0,742 0,602 VALID 

6 0,733 0,602 VALID 

7 0,698 0,602 VALID 

8 0,770 0,602 VALID 

9 0,750 0,602 VALID 

10 0,686 0,602 VALID 

11 0,693 0,602 VALID 

 

 

2. Uji Reliabilitas 
 

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara Bersama-sama terhadap seluruh 

butir atau item pertanyaan dalam angket atau kuesioner penelitian.Adapun 

dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket 

dinyatakan reliabel atau konsisten. 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner atau angket 

dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 
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Tabel 3. 5 

 Uji Realibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.759 11 

 

Sumber :Pengolahan data SPSS  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Gambar Umum Objek Penelitian 
A. Identitas Rw 04 

Nama  : Rw o4 

Wilayah  : Kp.Ngenol 

Dusun  : 2 

Desa  : Puspamukti 

Kecamatan  : Cigalontang 

Kabupaten : Tasikmalaya 

Provinsi  : Jawa Barat 

Kode pos : 46463 

B. Denah Wilayah 

Gambar 4. 1 

 Denah Wilayah 

 

 

C. Deskripsi Rw 04 

 RW 04 Kampung Ngenol terletak di Desa Pupamukti, dikelilingi oleh 

hamparan sawah dan kebun yang menjadi sumber kehidupan mayoritas warganya. 
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Wilayah ini dikenal sebagai daerah yang subur, di mana tanahnya sangat cocok 

untuk pertanian dan peternakan. Mayoritas penduduknya adalah petani, pedagang, 

dan peternak yang hidup berdampingan dalam suasana yang harmonis dan penuh 

gotong royong. 

Sebagian besar tanah di RW 04 digunakan untuk pertanian padi, ketan, dan 

berbagai jenis sayuran. Selain itu, beberapa keluarga juga memiliki ternak ayam 

dan kambing, yang hasilnya tak hanya untuk konsumsi pribadi, tetapi juga untuk 

dijual di. Warga di sini sangat bergantung pada hasil alam dan kegiatan pertanian 

serta peternakan yang telah dilakukan turun-temurun. 

Di sepanjang jalan kampung, kita dapat menemui sejumlah pedagang yang 

membuka kios-kios kecil menjual berbagai kebutuhan sehari-hari, mulai dari bahan 

makanan hingga barang-barang kebutuhan rumah tangga. Kios-kios tersebut 

menjadi tempat vital bagi warga setempat yang lebih memilih berbelanja di pasar 

lokal daripada pergi ke pasar besar di kota. Kehidupan perdagangan di RW 04 

cukup hidup, dengan banyak pedagang yang menjual hasil bumi lokal, seperti beras, 

jagung, dan sayuran segar. 

Meski mayoritas warga bekerja di sektor pertanian dan perdagangan, 

kondisi infrastruktur di RW 04 masih cukup sederhana. Jalan-jalan di kampung ini 

sebagian besar sudah diperbaiki dengan pengaspalan pada bagian yang lebih sering 

dilewati kendaraan. Fasilitas listrik dan air bersih sudah tersedia di sebagian besar 

rumah, meskipun masih ada beberapa warga yang menggunakan sumber air 

langsung yang mengalir dari gunung untuk mendapatkan air bersih.. 

Kehidupan sosial di RW 04 sangat kental dengan budaya gotong royong. 

Setiap kali ada acara adat, perayaan, atau kegiatan kemasyarakatan, warga saling 

membantu tanpa memandang latar belakang sosial. Balai desa menjadi pusat 

aktivitas warga, di mana setiap keputusan penting dibahas secara bersama-sama 

dalam musyawarah yang dihadiri oleh semua elemen masyarakat.. 

Secara keseluruhan, meskipun RW 04 Kampung Ngenol masih menghadapi 

tantangan dalam hal pembangunan infrastruktur dan fasilitas pendidikan, kehidupan 

di sini tetap terasa sejuk dan damai. Keharmonisan antara petani, pedagang, dan 

peternak menciptakan sebuah ekosistem yang saling mendukung, di mana gotong 
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royong dan semangat kebersamaan menjadi fondasi utama yang mengikat warga 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4.1.2. Karakteristik Responden 
 

Data Persebaran Responden dalam penelitian ini adalah Warga 

masyarakat yang memiliki latar pendidikan dengan sampel yang telath 

ditentukan yaitu sebanyak 40 responden 

 

Tabel 4. 1  

Karakter Responden 

 

No Pendidikan Terakhir Jumlah 

1 SD 10 

2 SMP 10 

3 SMA 10 

4 PERGURUAN TINGGI 10 

Jumlah 40 

 

4.1.3. Deskripsi Variabel Yang Diteliti 
 

Penelitian ini meliputi dua variable yaitu Variabel bebas atau sering 

disebut juga variable X dalam penelitian ini adalah “Latar belakang pendidikan” 

dan Variabel terikat “Partisipasi politik pada pemilu legislatif 2024”. Dalam 

Penelitian ini peneliti memperoleh data melalui observasi dan angket.Untuk 

observasi dan angket dilakukan kepada masyarakat yang mempunyai latar 

belakang pendidikan Sd,Smp,Sma dan Perguruan tinggi masing msing 10 

responden dengan total keseluruhan 40 responden. 

Dari hasil pengisian quisioner oleh responden maka telah diperoleh data 

mengenai partisipasi politik masyarakat pada pemilu legislatif 2024 yang 

berdasarkan atas latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh responden dari 

mulai tingkat dasar sampai perguruan tinggi,untuk selanjutnya dapat dianlisis 

data tersebut oleh penulis. 
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4.3.1.1 Rekapitulasi Hasil Angket 

 

Tabel 4. 2 

Saya mendapatkan pengetahuan tentang politik dari sekolah 

 

Berdasarkan output jawaban responden diatas dapat ditafsirkan bahwa 

a. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan SD sebesar 40 

% responden menyatakan setuju mendapatkan pengetahuan tentang politik 

dari sekolah dan sebesar 60% menyatakan tidak setuju mendaptkan 

pengetahuan tentang politik dari sekolah.dapat dikatakan bahwa responden 

yang memiliki latar belakang pendidikan SD lebih dominan menyatakan 

tidak setuju mendapatkan pengetahuan tentang politik dari sekolah 

b. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan SMP sebesar 

20% responden menyatakan sangat setuju mendapatkan pengetahuan 

tentang politik dari sekolah dan 80% responden menyatakan setuju 

mendapatkan pengetahuan tentang politik dari sekolah.dapat dikatakan 

bahwa responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp lebih 

dominan menyatakan setuju mendapatkan pengetahuan tentang politik dari 

sekolah 

No 

Ang

ket 

Jawaban Bobot SD SMP SMA PERGU

RUAN 

TINGI 

F P F P F P F P 

 

 

 

1 

Sangat 

Setuju 

 

4 0 0% 2 20

% 

3 30

% 

7 70

% 

Setuju 

 

3 4 40

% 

8 80

% 

7 70

% 

3 30

% 

Tidak 

Setuju 

 

2 6 60

% 

0 0% 0 0% 0 0% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 0 % 0 0% 0 0% 0 0% 
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c. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendididkan Sma sebesar 

30% responden menyatakan bahwa sangat setuju mendapatkan pengetahuan 

tentang politik dari sekolah dan 70% menyatakan Setuju mendapatkan 

pengetahuan tentang politik dari sekola.dapat dikatakan bahwa responden 

yang memiliki latar belakang Sma lebih dominan menyatakan Setuju 

mendapatkan pengetahuan tentang politik dari sekolah 

d. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan Perguruan tinggi 

sebesar 70% responden menyatakan sangat setuju mendapatkan 

pengetahuan tentang politik dari sekolah dan 30% responden menyatakan 

setuju mendapatkan pengetahuan tentang politik dari sekolah.dapat 

dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang pendidikan 

Perguruan tinggi lebih dominan menyatakan Sangat setuju mendapatkan 

pengetahuan tentang politik dari sekolah 

Dari data diatas dapat disimpilkan bahwa responden dengan latar 

belakang pendidikan Sd dominan(60%) mengatakan tidak setuju 

mendapatkan pengetahuan tentang politik dari sekolah dengan nilai 

,kemudian responden dengan latar belakang pendidikan Smp dominan 

(80%) menyatakan setuju mendapatkan pengetahuan tentang politik dari 

sekolah, responden dengan latar belakang pendidikan Sma dominan (70%) 

menyatakan setuju mendapatkan pengetahuan tentang politik dari sekolah 

dan responden dengan latar belakang pendidikan Perguruan tinggi dominan 

(70%) menyatakan Sangat setuju mendapatkan pengetahuan tentang politik 

dari sekolah  

Tabel 4. 3  

Saya tidak melakukan partisipasi poltik apapun pada pemilu legislatif 2024 

No 

Ang

ket 

Jawaban Bob

ot 

SD SMP SMA PERGU

RUAN 

TINGI 

F P F P F P F P 

 

 

Sangat Setuju 

 

4 1 10

% 

1 10

% 

1 10

% 

0 0% 



 
 

39 
 

  

 

2 

Setuju 

 

3 1 10

% 

3 30

% 

1 10

% 

0 0% 

Tidak Setuju 

 

2 5 50

% 

1 10

% 

2 20

% 

1 10

% 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 3 30

% 

5 50

% 

6 60

% 

9 90

% 

 

Berdasarkan output jawaban responden diatas dapat ditafsirkan bahwa 

a. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sd sebesar 10% 

responden menyatakan sangat setuju,10% menyatakan setuju,50% 

menyatakan tidak setuju dan 30% menyatakan sangat tidak setuju tidak 

melakukan partisipasi poltik apapun pada pemilu legislatif 2024,dapat 

dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sd 

lebih dominan menyatakan bahwa sangat tidak setuju tidak melakukan 

partisipasi poltik apapun pada pemilu legislatif 2024 

b. Untuk responden yang memiliki latr belakang pendidikan Smp sebesar 10% 

responden menyatakan sangat setuju,30% menyatakan setuju,10% 

menyatakan tidak setuju dan 50% menyatakan sangat tidak setuju tidak 

melakukan partisipasi poltik apapun pada pemilu legislatif 2024,dapat 

dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang pendidikan smp 

lebih dominan menyatakan sangat tidak setuju tidak melakukan partisipasi 

poltik apapun pada pemilu legislatif 2024 

c. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sma sebesar 

10% responden menyatakan sangat setuju,10% menyatakan setuju,20% 

menyatakan tidak setuju dan 60% menyatakan sangat tidak setuju datang ke 

tps untuk menyalurkan hak suara pada pemilu legislatif 2024,dapat 

dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang pendidikan sma 

lebih dominan menyatakan sangat tidak setuju tidak melakukan partisipasi 

poltik apapun pada pemilu legislatif 2024 

d. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan Perguruan tinggi 

sebesar 10% responden menyatakan tidak setuju dan 90% menyatakan 

sanagat tidak setuju, tidak melakukan partisipasi poltik apapun pada pemilu 
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legislatif 2024.dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar 

belakang pendidikan perguruan tinggi lebih dominan menyatakan sangat 

tidak setuju tidak melakukan partisipasi poltik apapun pada pemilu legislatif 

2024 

Dari data diatas dapat disimpulakn bahwa responden yang memiliki 

latar belakang pendidikan Sd dominan (50%) menyatakan tidak 

setuju,responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp dominan 

(50%)menyatakan sangat tidak setuju,responden yang memiliki latar 

belakang pendidikan Sma dominan (60%) menyatakan sangat tidak setuju 

dan responden yang memiliki latar belakang pendidikan Perguruan tinggi 

menyatakan dominan (90%)Sangat tidak setuju tidak melakukan partisipasi 

poltik apapun pada pemilu legislatif 2024 

 

Tabel 4. 4  

Saya datang ke tps untuk menyalurkan hak suara pada pemilu legislatif 2024 

No 

Ang

ket 

Jawaban Bob

ot 

SD SMP SMA PERGU

RUAN 

TINGI 

F P F P F P F P 

 

 

 

3 

Sangat Setuju 

 

4 5 50

% 

6 60

% 

6 60

% 

9 90

% 

Setuju 

 

3 4 40

% 

2 20

% 

2 20

% 

1 10

% 

Tidak Setuju 

 

2 1 10

% 

1 10

% 

1 10

% 

0 0% 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 0 0% 1 10

% 

1 10

% 

0 0% 

 

Berdasarkan output jawaban responden diatas dapat ditafsirkan bahwa 

e. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sd sebesar 50% 

responden menyatakan sangat setuju,40% menyatakan setuju dan 10% 
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menyatakan tidak setuju datang ke tps untuk menyalurkan hak suaranya 

pada pemilu legislatif 2024,dapat dikatakan bahwa responden yang 

memiliki latar belakang pendidikan Sd lebih dominan menyatakan bahwa 

sangat setuju datang ke tps untuk menyalurkan hak suara pada pemilu 

legislatif 2024 

f. Untuk responden yang memiliki latr belakang pendidikan Smp sebesar 60% 

responden menyatakan sangat setuju,20% menyatakan setuju,10% 

menyatakan tidak setuju dan 10% menyatakan sangat tidak setuju datang ke 

tps untuk menyalurkan hak suara pada pemilu legislatif 2024,dapat 

dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang pendidikan smp 

lebih dominan menyatakan sangat setuju datang ke tps untuk menyalurkan 

hak suara pada pemilu legislatif 2024 

g. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sma sebesar 

60% responden menyatakan sangat setuju,20% menyatakan setuju,10% 

menyatakan tidak setuju dan 10% menyatakan sangat tidak setuju datang ke 

tps untuk menyalurkan hak suara pada pemilu legislatif 2024,dapat 

dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang pendidikan sma 

lebih dominan menyatakan sangat setuju datang ke tps untuk menyalurkan 

hak suara pada pemilu legislatif 2024 

h. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan Perguruan tinggi 

sebesar 90% responden menyatakan sangat setuju dan 10% menyatakan 

setuju, datang ke tps untuk menyalurkan hak suara pada pemilu legislatif 

2024,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan perguruan tinggi lebih dominan menyatakan sangat setuju 

datang ke tps untuk menyalurkan hak suara pada pemilu legislatif 2024 

 

Dari data diatas dapat disimpulakn bahwa responden yang memiliki 

latar belakang pendidikan Sd dominan (50%) menyatakan Sangat 

setuju,responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp dominan 

(60%)menyatakan sangat setuju,responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan Sma dominan (60%) menyatakan sangat setuju dan responden 

yang memiliki latar belakang pendidikan Perguruan tinggi menyatakan 
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dominan (90%)Sangat setuju 

 

Tabel 4. 5 

 Saya pernah ikut serta dalam kegiatan diskusi politik 

No 

Angk

et 

Jawaban Bob

ot 

SD SMP SMA PERGU

RUAN 

TINGI 

F P F P F P F P 

 

 

 

4 

Sangat Setuju 

 

4 0 0% 0 0% 0 0% 2 20

% 

Setuju 

 

3 4 40

% 

4 40

% 

5 50

% 

8 80

% 

Tidak Setuju 

 

2 4 40

% 

6 60

% 

4 40

% 

0 0% 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 2 20

% 

0 0% 1 10

% 

0 0% 

 

Berdasarkan output jawaban responden diatas dapat disimpukan bahwa 

a. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sd sebesar 40% 

menyatakan sanat setuju,40% responden menyatakan tidak setuju dan 20% 

responden menyatakan sangat tidak setuju pernah ikut serta dalam kegiatan 

diskusi politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar 

belakang pendidikan Sd dominan mengatakan diantara setuju dan tidak 

setuju pernah ikut serta dalam kegiatan diskusi politik 

b. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp sebesar 

40% menyatakan setuju dan 60% responden menyatakan tidak setuju pernah 

ikut serta dalam kegiatan diskusi politik,dapat dikatakan bahwa responden 

yang memiliki latar belakang pendidikan Smp dominan mengatakan tidak 

setuju pernah ikut serta dalam kegiatan diskusi politik 

c. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sma sebesar 

50% menyatakan setuju,40% responden menyatakan tidak setuju dan 10% 

responden menyatakan sangat tidak setuju pernah ikut serta dalam kegiatan 

diskusi politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar 
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belakang pendidikan Sma dominan mengatakan setuju pernah ikut serta 

dalam kegiatan diskusi politik 

d. Untuk responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

sebesar 20% menyatakan Sangat setuju dan  80% menyatakan setuju pernah 

ikut serta dalam kegiatan diskusi politik,dapat dikatakan bahwa responden 

yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi dominan 

mengatakan setuju pernah ikut serta dalam kegiatan diskusi politik 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responen yang memiliki 

latar belakang pendidikan Sd dominan (40%) mengatakan tidak 

setuju,responden yang memiliki latar belakang smp dominan (60%) 

mengatakan tidak setuju, responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan Sma dominan (50%) menyatakan Setuju dan responden yang 

memiliki latar beakang pendidikan perguruan tinggi dominan (80%) 

menyatakan setuju pernah ikut serta dalam kegiatan diskusi politik. 

 

Tabel 4. 6  

Saya pernah mengikuti rapat umum atau demonstrasi 

No 

Angk

et 

Jawaban Bob

ot 

SD SMP SMA PERGUR

UAN 

TINGI 

F P F P F P F P 

 

 

 

5 

Sangat Setuju 

 

4 0 0% 0 0% 0 0% 2 20

% 

Setuju 

 

3 5 50

% 

5 50

% 

5 50

% 

7 70

% 

Tidak Setuju 

 

2 4 40

% 

4 40

% 

5 50

% 

1 10

% 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 1 10

% 

1 10

% 

0 0% 0 0% 

 

Dari output jawaban diatas dapat ditafsirkan bahwa 
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a. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sd Sebesar 50% 

menyatakan Setuju,40% menyatakan tidak setuju dan 10 % menyatakan 

Sangat tidak setuju Pernah mengikuti rapat umum atau demonstrasi,dapat 

dikatakan bahwa responden yamg memiliki latar belakang pendidikan Sd 

dominan menyatakan setuju pernah mengikuti rapat umum atau demonstrasi 

b. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp  Sebesar 50% 

menyatakan Setuju,40% menyatakan tidak setuju dan 10 % menyatakan 

Sangat tidak setuju Pernah mengikuti rapat umum atau demonstrasi,dapat 

dikatakan bahwa responden yamg memiliki latar belakang pendidikan Smp 

dominan menyatakan setuju pernah mengikuti rapat umum atau demonstrasi 

c. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sma Sebesar 50% 

menyatakan Setuju,dan 50% menyatakan tidak setuju Pernah mengikuti 

rapat umum atau demonstrasi,dapat dikatakan bahwa responden yamg 

memiliki latar belakang pendidikan Smp memiliki rentan nilai yang sama 

diantara setuju dan tidak setuju pernah mengikuti rapat umum atau 

demonstrasi 

d. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

Sebesar 20% menyatakan sangat  Setuju,70% menyatakan t setuju dan 10 % 

menyatakan tidak setuju Pernah mengikuti rapat umum atau 

demonstrasi,dapat dikatakan bahwa responden yamg memiliki latar 

belakang pendidikan perguruan tinggi dominan menyatakan setuju pernah 

mengikuti rapat umum atau demonstrasi 

Dari data diatas dapat disimulkan bahwa responden yang memiliki 

latar belakang pendidikan Sd dominan (50%) menyatakan setuju,responden 

yang memiliki latar belakang pendidikan Smp dominan (50%) menyatakan 

Setuju,responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sma memiliki 

nilai yang sama (50%) diantara setuju dan tidak setuju dan responden yang 

memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinngi dominan (70%) 

mengatakan setuju pernah mengikuti rapat umum atau demonstrasi. 
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Tabel 4. 7 

Saya merupakan anggota pasif dari suatu organisasi semu politik 

No 

Angk

et 

Jawaban Bob

ot 

SD SMP SMA PERGU

RUAN 

TINGI 

F P F P F P F P 

 

 

 

6 

Sangat Setuju 

 

4 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Setuju 

 

3 1 10

% 

1 10

% 

3 30

% 

5 50

% 

Tidak Setuju 

 

2 4 40

% 

3 30

% 

7 70

% 

5 50

% 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 5 50

% 

6 60

% 

0 0% 0 0% 

Dari output jawaban diatas dapat ditafsirkan bahwa 

a. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sd Sebesar 10% 

menyatakan Setuju,40% menyatakan tidak setuju dan 50 % menyatakan 

Sangat tidak setuju merupakan anggota pasif dari suatu organisi semu 

politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan Sd dominan menyatakan Sangat tidak setuju mengatakan 

anggota pasif dari suatu organisasi semu poltik. 

b. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp Sebesar 10% 

menyatakan Setuju,30% menyatakan tidak setuju dan 60 % menyatakan 

Sangat tidak setuju mengatakan  anggota pasif dari suatu organisi semu 

politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan Smp dominan menyatakan Sangat tidak setuju merupakan 

anggota pasif dari suatu organisasi semu poltik. 

c. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sma Sebesar 30% 

menyatakan Setuju dan 70% menyatakan tidak setuju merupakan anggota 

pasif dari suatu organisi semu politik,dapat dikatakan bahwa responden 

yang memiliki latar belakang pendidikan Smp dominan menyatakan Sangat 

tidak setuju merupakan anggota pasif dari suatu organisasi semu poltik. 
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d. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

Sebesar 50% menyatakan Setuju dan 50% menyatakan tidak setuju 

merupakan anggota pasif dari suatu organisi semu politik,dapat dikatakan 

bahwa responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

memiliki nilai yang sama diantara setuju dan tidak setuju merupakan 

anggota pasif dari suatu organisasi semu poltik. 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki 

latar belakang pendidikan Sd dominan (50%) menyatakan sanagt tidak 

setuju,responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp dominan 

(60) menyatakan sangat tidak Setuju,responden yang memiliki latar 

belakang pendidikan Sma dominan (70%) menyatakan tidak setuju dan 

responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinngi 

memiliki nnilai yang sama (50%) diantara setuju dan tidak setuju 

merupakan anggota pasif dari suatu organisasi semu politik. 

 

Tabel 4. 8  

Saya merupakan anggota aktif dari suatu organisasi semu politik 

No 

Angk

et 

Jawaban Bob

ot 

SD SMP SMA PERGU

RUAN 

TINGI 

F P F P F P F P 

 

 

 

7 

Sangat Setuju 

 

4 0 0% 0 0% 0 0% 1 10

% 

Setuju 

 

3 1 10

% 

1 10

% 

1 10

% 

2 20

% 

Tidak Setuju 

 

2 4 40

% 

4 40

% 

8 80

% 

6 60

% 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 5 50

% 

5 50

% 

1 10

% 

1 10

% 

 

Dari output jawaban diatas dapat ditafsirkan bahwa 
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a. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sd Sebesar 10% 

menyatakan Setuju,40% menyatakan tidak setuju dan 50 % menyatakan 

Sangat tidak setuju merupakan anggota aktif dari suatu organisi semu 

politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan Sd dominan menyatakan Sangat tidak setuju mengatakan 

anggota aktif dari suatu organisasi semu poltik. 

b. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp Sebesar 10% 

menyatakan Setuju,40% menyatakan tidak setuju dan 50 % menyatakan 

Sangat tidak setuju mengatakan  anggota aktif dari suatu organisi semu 

politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan Smp dominan menyatakan Sangat tidak setuju merupakan 

anggota aktif dari suatu organisasi semu poltik. 

c. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sma Sebesar 30% 

menyatakan Setuju,80% menyatakan tidak setuju dan 10% menyatakan 

tidak sangat tidak setuju merupakan anggota aktif dari suatu organisi semu 

politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan Smp dominan menyatakan tidak setuju merupakan anggota aktif 

dari suatu organisasi semu poltik. 

d. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

Sebesar 10% menyatakan sanagat Setuju,20% menyatakan setuju,60% 

menyatakan tidak setuju dan 10% menyatakan sangat tidak setuju 

merupakan anggota aktif dari suatu organisi semu politik,dapat dikatakan 

bahwa responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

dominan menyatakan tidak setuju merupakan anggota aktif dari suatu 

organisasi semu poltik. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki 

latar belakang pendidikan Sd dominan (50%) menyatakan sangat tidak 

setuju,responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp dominan 

(50%) menyatakan sangat tidak Setuju,responden yang memiliki latar 

belakang pendidikan Sma dominan (80%) menyatakan tidak setuju dan 

responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinngi (60%) 

menyatakan tidak setuju merupakan anggota pasif dari suatu organisasi 
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semu politik. 

Tabel 4. 9  

Saya merupakan anggota pasif dari partai poltik 

No 

Ang

ket 

Jawaban Bob

ot 

SD SMP SMA PERGU

RUAN 

TINGI 

F P F P F P F P 

 

 

 

8 

Sangat Setuju 

 

4 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Setuju 

 

3 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Tidak Setuju 

 

2 0 0% 0 0% 4 40

% 

3 30

% 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 10 10

0% 

10 10

0% 

6 60

% 

7 70

% 

Dari output jawaban diatas dapat ditafsirkan bahwa 

a. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sd  100% menyatakan 

Sangat tidak setuju merupakan anggota pasif dari partai politik,dapat 

dikatakan bahwa  semua responden menyatakan sangat tidak setuju 

merupakan anggota pasif dari partai politik  

b. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp 100% 

menyatakan Sangat tidak setuju merupakan anggota pasif dari partai politik 

dapat dikatakan bahwa  semua responden menyatakan sangat tidak setuju 

merupakan anggota pasif dari partai politik 

c. Responden yang memiliki latar belakang Sma sebesar 40% menyatakan 

tidak setuju dan 60% menyatakan sangat tidak setuju merupakan anggota 

pasif dari partai politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki 

latar belakang pendidikan sma dominan menyatakan sangat tidak setuju 

merupakan anggota pasif dari partai politik. 

d. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

sebesar 30% menyatakan tidak setuju dan 70% menyatakan sangat tidak 

setuju merupakan anggota pasif dari partai politik,dapat dikatakan bahwa 

responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

dominan menyatakan sangat tidak setuju merupakan anggota pasif dari 

partai politik 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa semua responden dari 

keempat latar belakang pendidikan dominan menyatakan sangat tidak setuju 

merupakan anggota pasif dari partai politik 

Tabel 4. 10 

 Saya merupakan anggota aktif dari partai poltik 

No 

Ang

ket 

Jawaban Bob

ot 

SD SMP SMA PERGU

RUAN 

TINGI 

F P F P F P F P 

 

 

 

9 

Sangat 

Setuju 

 

4 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Setuju 

 

3 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Tidak Setuju 

 

2 0 0% 1 10

% 

4 40

% 

4 40

% 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 10 10

0% 

9 90

% 

6 60

% 

6 60

% 

 

Dari output jawaban diatas dapat ditafsirkan bahwa 

a. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sd  100% menyatakan 

Sangat tidak setuju merupakan anggota aktif dari partai politik,dapat 

dikatakan bahwa  semua responden menyatakan sangat tidak setuju 

merupakan anggota pasif dari partai politik  

b. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp sebesar 

10%menyatakan tidak setuju dan 90% menyatakan Sangat tidak setuju 

merupakan anggota aktif dari partai politik dapat dikatakan bahwa 

responden dominan menyatakan sangat tidak setuju merupakan anggota 

aktif dari partai politik 

c. Responden yang memiliki latar belakang Sma sebesar 40% menyatakan 

tidak setuju dan 60% menyatakan sangat tidak setuju merupakan anggota 

aktif dari partai politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki 
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latar belakang pendidikan sma dominan menyatakan sangat tidak setuju 

merupakan anggota aktif dari partai politik. 

d. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

sebesar 40% menyatakan tidak setuju dan 60% menyatakan sangat tidak 

setuju merupakan anggota aktif dari partai politik,dapat dikatakan bahwa 

responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

dominan menyatakan sangat tidak setuju merupakan anggota pasif dari 

partai politik 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa semua responden dari 

keempat latar belakang pendidikan dominan menyatakan sangat tidak setuju 

merupakan anggota pasif dari partai politik 

 

Tabel 4. 11 

 Saya pernah mencoba mencari atau mendapatkan jabatan politik 

No 

Angk

et 

Jawaban Bob

ot 

SD SMP SMA PERGUR

UAN 

TINGI 

F P F P F P F P 

 

 

 

10 

Sangat Setuju 

 

4 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Setuju 

 

3 2 20

% 

2 20

% 

2 20

% 

7 70

% 

Tidak Setuju 

 

2 2 20

% 

6 60

% 

4 40

% 

2 20

% 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 6 60

% 

2 20

% 

4 40

% 

1 10

% 

 

Dari output jawaban diatas diatas dapat ditafsirkan bahwa 

a. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sd Sebesar 20% 

menyatakan Setuju,20% menyatakan tidak setuju dan 60 % menyatakan 

Sangat tidak setuju pernah mencoba mencari atau mendapatkan jabatan 
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politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan Sd dominan menyatakan Sangat tidak setuju pernah mencoba 

mencari atau mendapatkan jabatan politik 

b. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp Sebesar 20% 

menyatakan Setuju,60% menyatakan tidak setuju dan 20 % menyatakan 

Sangat tidak setuju pernah mencoba mencari atau mendapatkan jabatan 

politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan Smp dominan menyatakan tidak setuju pernah mencoba mencari 

atau mendapatkan jabatan politik 

c. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sma Sebesar 20% 

menyatakan Setuju,40% menyatakan tidak setuju dan 40 % menyatakan 

Sangat tidak setuju pernah mencoba mencari atau mendapatkan jabatan 

politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan Sma memiliki nilai yang sama diantara tidak setuju dan sangat 

tidak setuju pernah mencoba mencari atau mendapatkan jabatan politik 

d. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

Sebesar 70% menyatakan Setuju,20% menyatakan tidak setuju dan 10 % 

menyatakan Sangat tidak setuju pernah mencoba mencari atau mendapatkan 

jabatan politik,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar 

belakang pendidikan perguruan tinggi dominan menyatakan setuju pernah 

mencoba mencari atau mendapatkan jabatan politik 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki 

latar belakang pendidikan Sd dominan menyatakan sangat tidak 

setuju,responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp dominan 

menyatakan s tidak Setuju,responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan Sma memiliki nilai yang sama antara tidak setuju dan sangat 

tidak setuju dan responden yang memiliki latar belakang pendidikan 

perguruan tinngi menyatakan setuju pernah mencoba mencari atau 

mendapatkan jabatan politik 
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Tabel 4. 12 

 Saya pernah atau sedang menduduki jabatan politik atau administratif 

No 

Ang

ket 

Jawaban Bob

ot 

SD SMP SMA PERGU

RUAN 

TINGI 

F P F P F P F P 

 

 

 

11 

Sangat Setuju 

 

4 0 0% 0 0% 1 10

% 

1 10

% 

Setuju 

 

3 2 20

% 

1 10

% 

0 0% 5 50

% 

Tidak Setuju 

 

2 3 30

% 

7 70

% 

5 50

% 

3 30

% 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 5 50

% 

2 20

% 

4 40

% 

1 10

% 

 

Dari output jawaban diatas diatas dapat ditafsirkan bahwa 

a. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sd Sebesar 20% 

menyatakan Setuju,30% menyatakan tidak setuju dan 50 % menyatakan 

Sangat tidak setuju pernah atau sedang menduduki jabatan politik atau 

administratif,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar 

belakang pendidikan Sd dominan menyatakan Sangat tidak setuju pernah 

atau sedang menduduki jabatan politik atau administratif 

b. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp Sebesar 10% 

menyatakan Setuju,70% menyatakan tidak setuju dan 20 % menyatakan 

Sangat tidak setuju setuju pernah atau sedang menduduki jabatan politik 

atau administratif,dapat dikatakan bahwa responden yang memiliki latar 

belakang pendidikan Smp dominan menyatakan tidak setuju setuju pernah 

atau sedang menduduki jabatan politik atau administratif  

c. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan Sma Sebesar 10% 

menyatakan sangat  Setuju,50% menyatakan tidak setuju dan 40 % 

menyatakan Sangat tidak setuju setuju pernah atau sedang menduduki 

jabatan politik atau administratif,dapat dikatakan bahwa responden yang 
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memiliki latar belakang pendidikan Sma dominan mengatakan tidak setuju 

setuju pernah atau sedang menduduki jabatan politik atau administratif 

d. Responden yang memiliki latar belakang pendidikan perguruan tinggi 

Sebesar 10% menyatakan sangat Setuju,50% menyatakan tidak setuju,30% 

menyatakan tidak setuju dan 10 % menyatakan Sangat tidak setuju setuju 

pernah atau sedang menduduki jabatan politik atau administratif ,dapat 

dikatakan bahwa responden yang memiliki latar belakang pendidikan 

perguruan tinggi dominan menyatakan setuju setuju pernah atau sedang 

menduduki jabatan politik atau administratif 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki 

latar belakang pendidikan Sd dominan menyatakan sangat tidak 

setuju,responden yang memiliki latar belakang pendidikan Smp dominan 

menyatakan s tidak Setuju,responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan Sma memiliki nilai yang sama antara tidak setuju dan sangat 

tidak setuju dan responden yang memiliki latar belakang pendidikan 

perguruan tinngi menyatakan setuju pernah mencoba mencari atau 

mendapatkan jabatan politik 

4.1.4. Hasil Uji Hipotesis 

Dalam pengujian satitistika tiap pembahasannya memiliki beberapa 

tahapan atau berbagai jenis uji yang harus dilakukan, dalam tiap uji 

memiliki kriteria yang harus terpenuhi sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan yang telah ditetapkan.Pada awal pembahasan dalam Bab IV 

telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas quesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini. Maka tahap selanjutnya adalah melakukan uji 

normalitas dan linieritas, sebelum melakukan uji regresi linier sederhana. 

A. Hasil Uji Normalitas 

Uji ini adalah salah satu syarat yang harus dilewati untuk melihat 

apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Karena syarat 

untuk melanjutkan uji hubungan atau korelasi yaitu harus memiliki sifat 

berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas dengan 

menggunakan metode kolmogorov smirnov yang diolah melalui 

program SPSSv25 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Tabel 4. 13  

Hasil Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .43248238 

Most Extreme Differences Absolute .065 

Positive .061 

Negative -.065 

Test Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Dasar pengambilan keputusan ini diperoleh jika nilai signifikansinya 

≥ 0,05 maka nilai residual berdistribusi secara normal. Melalui Tabel 

diatas dapat diketahui hasil uji normalitas memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,200. Karena data uji yang telah dilakukan memperoleh nilai 

0,200 > 0,05 maka dengan ini dinyatakan bahwa data berdistribusi 

normal dan sesuai untuk digunakan dalam pengujian model regresi 

B. Hasil Uji Linieritas 

Hasil Uji Linieritas Dalam metode penelitian kuantitatif baik korelasi 

maupun regresi linier suatu penelitian, konstruksi tersebut berlandaskan 

pada dugaan awal yang memikirkan bentuk variabel yang digunakan 

dalam hipotesis penelitian mempunyai hubungan yang linier atau tidak. 

Berikut adalah dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai Signifikansi > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear 

antara variabel  Latar belakang pendidikan dengan variabel partisipasi 

politik 

b. Jika nilai Signifikansi < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang 

linear antara variabel latar belakang pendidikan dengan variabel 

partisipasi politik 
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Fungsi dari uji linearitas ini adalah untuk melihat bentuk hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Kemudian berikut hasil 

perhitungan uji linieritas yang diperoleh melalui program SPSSv26 dengan 

output Anova Table sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 

 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

latar 

belakan

g 

pendidik

an 

partisipa

si politik 

Between 

Groups 

(Combined) 2.993 3 .998 2.546 .071 

Linearity 1.827 1 1.827 4.664 .038 

Deviation from 

Linearity 

1.166 2 .583 1.487 .240 

Within Groups 14.107 36 .392   

Total 17.100 39    

 

Berdasarkan uji lineritas yang telah dilakukan, nilai signifikansi 

deviation from linearity yang diperoleh sebesar 0,240 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara Latar belakang 

pendidikan dengan partisipasi politik pada pemilu legislatif 2024 

C. Hasil uji kolerasi pearson 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar 

variable dengan meliat signifikansi hubungan dan arah hubungan antar 

variable. Kemudian ketentuan pengambilan keputusan yaitu jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka dinyatakan berkorelasi, jika nilai signifikansi > 

0,05 maka dinyatakan tidak berkorelasi. Berikut adalah pedoman derajat 

hubungan korelasi menurut Sugiyono: 
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a) Nilai pearson correlation 0,00 -0,199 = hubungan sangat lemah 

b) Nilai pearson correlation 0,20- 0,399 = hubungan cukup 

c) Nilai pearson correlation 0,40 – 0,599 = hubungan kuat 

d) Nilai pearson correlation 0,60 – 0,799 = hubungan sangat kuat 

e) Nilai pearson correlation 0,80 – 1,000 = hubungan sempurna 

Dapat dilihat pada tabel tersebut bahwa nilai signifikansi adalah 0,040 < 

0,05 maka dinyatakan bahwa variable saling berkorelasi atau terdapat 

hubungan antara variable Latar belakang pendidikan dengan partisipasi 

politik Dengan interpretasi koefisien korelasi sebesar 0,327 dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa perolehan nilai pearson correlation berkorelasi cukup 

dengan perolehan nilai sebesar 0,327  

D. Hasil Uji Anlis Regresi Linier Sederhana 

Analisis Regresi Linier Sederhana Pengaruh Latar belakang 

pendidikan terhadap partisipasi poltik pemilu legislatif 2024. Uji regresi 

linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas 

terhadap variabel terikatyang mana model perhitungannya akan 

memperlihatkan terdapat hubungan linier yang melibatkan antara dua 

variabel antara variabel independen (bebas) dan dependen (terikat) 

Hipotesis penelitian: 

H0 : Tidak Terdapat Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap 

Partisipasi Politik Pada Pemilu Legislatif 2024 

Ha :Terdapat Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Partisipasi 

 

Correlations 

 

latar belakang 

pendidikan partisipasi politik 

latar belakang 

pendidikan 

Pearson Correlation 1 .327* 

Sig. (2-tailed)  .040 

N 40 40 

partisipasi politik Pearson Correlation .327* 1 

Sig. (2-tailed) .040  

N 40 40 

                                                                Tabel 4. 15 Nilai signifikansi 
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Politik Pada Pemilu Legislatif 2024. 

Berikut adalah kriteria dasar pengambilan keputusan dalam uji 

regresi linear sederhana: 

1. Jika perolehan nilai signifikansi variabel > 0,05, maka Ha diterima dan 

H0 ditolak. Dengan hasil putusan variabel independen tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Jika perolehan nilai signifikansi variabel < 0,05, maka Ha ditolak dan 

H0 diterima. Dengan hasil putusan variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

3. Jika perolehan nilai Thitung > Ttabel , maka hipotesis diterima dengan 

makna variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

4. Jika perolehan nilai Thitung < Ttabel , maka hipotesis ditolak dengan 

makna variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 4. 16  

Regresi Linier Sederhana 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.009 1 4.009 11.638 .002b 

Residual 13.091 38 .344   

Total 17.100 39    

a. Dependent Variable: latar belakang pendidikan 

b. Predictors: (Constant), partisipasi politik 

Jika perolehan nilai signifikansi variabel < 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dengan hasil putusan variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen.Maka hasil diatas adalah 0.002<0.05 

maka Ha diterima,artinya Terdapat pengaruh latar belakang pendidikan 

terhadap partisipasi politik pada pemilu legislatif 2024 
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Tabel 4. 17  

Coefficients regresi sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.909 .375  5.085 .000 

partisipasi politik .477 .140 .484 3.411 .002 

Hasil thitung = 3.411 dan tTabel = 1.684, maka dapat disimpulkan 

bahwa thitung>tTabel berarti H0 ditolak dan Ha diterima.terdapat pengaruh 

antara latar belalakang pendidikan terhadap partisipasi politik pada pemilu 

legislatif 2024 

4.2. Pembahasan 

4.2.1 pengaruh latar belakang pendidikan terhadap partisipasi politik pada 

pemilu legislatif 2024 

Ahmad Qurtubi (2023) Menjelaskan bahwa Pendidikan dan politik 

memiliki hubungan yang sangat erat dan saling terkait. Hal ini menunjukkan 

bahwa politik negara memegang peranan penting dalam menentukan arah 

perkembangan pendidikan di suatu NegaraBerdasarkan hasil penelitian 

terlihat bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap partisipasi 

politik yang dalam konteks penelitian kali ini mengambil momen pada 

pemilu legislatif 2024 

Dessi Asdrayany (2023) menjelaskan Hubungan antara pendidikan 

dan politik sangatlah erat, bahkan keduanya memiliki keterkaitan yang tidak 

dapat dipisahkan dalam konteks kehidupan suatu negara. Pendidikan, 

sebagai salah satu aspek fundamental dalam pembangunan sumber daya 

manusia, sangat dipengaruhi oleh kebijakan politik yang diterapkan oleh 

pemerintah. Sebaliknya, pendidikan juga memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter dan pola pikir warga negara, yang pada gilirannya 

dapat memengaruhi dinamika politik di negara tersebut. Dalam hal ini, kita 

bisa melihat bahwa kebijakan politik suatu negara memiliki pengaruh besar 

terhadap arah perkembangan pendidikan di negara tersebut, baik dalam hal 
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kurikulum, kualitas pengajaran, akses pendidikan, maupun pembangunan 

infrastruktur pendidikan itu sendiri. 

Berdasarkan hasil uji linieritas yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi deviation from linearity yang diperoleh adalah 

sebesar 0,240. Nilai ini lebih besar dari 0,05, yaitu 0,240 > 0,05, yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara latar belakang pendidikan dan 

partisipasi politik dalam Pemilu Legislatif 2024 bersifat linier. Artinya, 

semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin besar kemungkinan 

untuk terlibat aktif dalam proses politik, khususnya dalam pemilu legislatif. 

Hasil ini memberikan bukti bahwa ada keterkaitan yang nyata antara 

keduanya, dan hubungan tersebut tidak bersifat acak, melainkan mengikuti 

pola yang konsisten. 

Selain itu, perhitungan menggunakan software SPSS versi 27 

menghasilkan nilai korelasi atau hubungan (R) sebesar 0,522. Nilai ini 

terletak di antara rentang 0,40 hingga 0,599, yang menurut interpretasi 

statistik menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara variabel X (latar 

belakang pendidikan) dengan variabel Y (partisipasi politik). Ini 

mengindikasikan bahwa ada hubungan yang cukup signifikan antara tingkat 

pendidikan seseorang dengan tingkat partisipasinya dalam kegiatan politik, 

seperti mengikuti Pemilu Legislatif 2024. Korelasi yang kuat ini 

menegaskan bahwa pendidikan memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap partisipasi politik masyarakat. 

Selanjutnya, dalam analisis uji hipotesis, dilakukan perbandingan 

antara nilai tHitung dan tTabel. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai 

tHitung adalah 3,464, yang lebih besar daripada nilai tTabel yang sebesar 

1,691. Dengan demikian, berdasarkan uji statistik ini, hipotesis nol (H0) 

yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara latar belakang 

pendidikan dan partisipasi politik pada Pemilu Legislatif 2024 dapat ditolak, 

sementara hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan adanya pengaruh dapat 

diterima. Artinya, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara latar belakang pendidikan seseorang dengan tingkat partisipasinya 
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dalam Pemilu Legislatif 2024, menunjukkan bahwa pendidikan memang 

berperan penting dalam mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam 

proses politik. 

4.2.2 Latar belakang pendidikan masyarakat Rw 04 kampung Ngenol desa 

Puspamukti kecamatan Cigalontang kabupaten Tasikmalaya 

Ki Hajar Dewantara dalam Ratna Sari Dewi (2020) mendefinisikan 

“Pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada 

anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiian setinggi-

tingginya. 

Sementara itu Yayan Alpian (2019) menjelaskan bahwa Pendidikan 

merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia, yang 

berarti setiap individu di Indonesia berhak untuk menerima dan diharapkan 

untuk terus berkembang melalui pendidikan tersebut. Pendidikan adalah 

suatu proses yang tak akan pernah berakhir, yang bertujuan untuk 

mengembangkan diri setiap individu agar dapat hidup dan menjalani 

kehidupan dengan baik. Oleh karena itu, menjadi seseorang yang terdidik 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa 

tingkat pendidikan masyarakat di RW 04 Kampung Ngenol, Desa 

Puspamukti, Kecamatan Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya, masih 

terbilang rendah. Hal ini terlihat dari mayoritas penduduk yang memiliki 

tingkat pendidikan yang tidak tinggi. Secara rinci, data menunjukkan bahwa 

terdapat 136 orang yang hanya menempuh pendidikan hingga tingkat 

Sekolah Dasar (SD), 99 orang dengan latar belakang pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), 55 orang yang hanya menamatkan pendidikan 

di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 18 orang yang memiliki latar 

belakang pendidikan perguruan tinggi. Melihat data tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat di wilayah ini masih 

tergolong rendah, yang mengindikasikan adanya kebutuhan untuk 
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peningkatan kualitas pendidikan agar masyarakat dapat berkembang dan 

memperoleh peluang yang lebih baik dalam berbagai aspek kehidupan. 

4.2.3 partisipasi politik masyarakat Rw 04 kampung Ngenol desa Puspamukti   

kecamatan Cigalontang kabupaten Tasikmalaya pada pemilu legislatif 2024 

Miriam Budiarjo dalam siti kulsum (2020) menjelaskan Partisipasi 

politik merujuk pada keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam 

berbagai aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan politik di suatu negara. 

Secara umum, partisipasi ini dapat tercermin dalam berbagai bentuk, mulai 

dari yang paling dasar, yaitu hak memilih pemimpin negara, hingga 

tindakan yang lebih kompleks yang mempengaruhi jalannya kebijakan 

publik. Melalui partisipasi politik, seseorang tidak hanya berperan dalam 

memilih calon pemimpin, tetapi juga dapat turut serta dalam proses 

pengambilan keputusan yang menentukan arah kebijakan pemerintah, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Keterlibatan dalam kehidupan politik ini sangat penting karena 

memberikan kesempatan kepada warga negara untuk menyalurkan aspirasi 

mereka, memperjuangkan hak-hak mereka, dan memastikan bahwa 

kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah mencerminkan kepentingan 

masyarakat secara keseluruhan. Partisipasi politik tidak hanya terbatas pada 

pemilihan umum, tetapi juga bisa terjadi melalui berbagai saluran lainnya, 

seperti bergabung dalam organisasi politik, ikut serta dalam demonstrasi 

atau unjuk rasa, serta terlibat dalam diskusi publik yang membahas isu-isu 

politik. Dengan demikian, partisipasi politik menjadi salah satu cara bagi 

masyarakat untuk mempengaruhi proses politik dan kebijakan pemerintah 

yang berdampak langsung pada kehidupan mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijelaskan bahwa partisipasi 

politik masyarakat dalam Pemilu Legislatif 2024 dapat dikategorikan baik. 

Hal ini terbukti dengan tingkat kehadiran yang cukup tinggi, yakni mencapai 

83% dari warga masyarakat yang datang ke Tempat Pemungutan Suara 

(TPS) saat proses pemungutan suara berlangsung. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat cukup antusias dalam menggunakan hak 
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pilih mereka, yang merupakan indikator positif terhadap partisipasi politik 

pada tingkat dasar. 

Namun, ketika dilihat dari tingkatan partisipasi politik yang lebih 

tinggi, partisipasi masyarakat RW 04 masih tergolong rendah. Meskipun 

mereka sangat aktif dalam memberikan suara pada saat pemungutan suara, 

keterlibatan mereka dalam proses politik yang lebih mendalam, seperti 

diskusi politik, partisipasi dalam kegiatan kampanye, atau berperan dalam 

keputusan politik lainnya, masih terbatas. Namun, ada sebagian kelompok 

masyarakat yang partisipasinya bisa dikatakan cukup baik, terutama yang 

mulai terlibat lebih aktif, salah satunya dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan mereka yang lebih tinggi. 

4.2.4 pengaruh latar belakang pendidikan terhadap perilaku masyarakat yang 

berpendidikan tinggi dibandingkan dengan yang berpendidikan 

rendah dalam konteks partisipasi politik pada pemilu legislatif 2024 

Vintan Trisasti Putri dan Sri Sedar Marhaeni (2021) menyebutkan 

bahwa Pendidikan dan politik merupakan dua elemen yang memegang 

peranan sangat penting dalam membentuk dan mengarahkan perkembangan 

sosial politik di setiap negara, baik itu negara maju maupun negara 

berkembang. Meskipun seringkali keduanya dianggap sebagai dua bidang 

yang terpisah dan tidak saling berhubungan secara langsung, pada 

kenyataannya pendidikan dan politik memiliki hubungan yang sangat erat 

dan saling bergantung satu sama lain. Pendidikan memainkan peran utama 

dalam mencetak generasi yang terdidik, sadar akan hak dan kewajiban 

mereka, serta mampu berpikir kritis mengenai isu-isu politik yang ada. 

Sementara itu, politik berfungsi untuk menciptakan kebijakan dan sistem 

yang dapat memfasilitasi pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat. 

Dari hasil penelitian dapat dilihat pada angket pernyataan nomor 1,4 

dan 5 hal-hal mendasar yakni memperoleh pengetahuan tentang politik dari 

sekolah,mengikuti kegiatan diskusi publik dan mengikuti rapat umum atau 

demonstrasi terdapat perbedaan bagi masyarakat yang berpendidikan 

rendah dengan masyarakat yang berpendidikan tinggi,masyarakat 
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berpendidikan rendah tidak banyak mendapat pengetahuan politik dari 

sekolah dan jarang melakukan tukar pikiran tentang politik memiliki sikap 

sedikit acuh dibuktikan dengan angket pernyataan no 3,yang hasilnya masih 

ada responden yang tidak ikut serta dalam Pemilu Legislatif 2024.  

Berbeda dengan Masyarakat Berpendidikan tinggi yang mendapat 

pengetahuan tentang politik,melakukan tukar pikiran dan diskusi 

menjadikan pemikiran mereka terhadap suara menjadi penting dan dapat 

berkontribusi setidaknya merubah Indonesia melalui suara nya.kemudian 

juga dalam tingkatan partisipasi poltik paling tinggi yaitu dalam hal 

menduduki jabatan politik atau administratif terlihat juga bahwa masyarakat 

yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi mampu mencapai hal itu 

dibandingan dengan yang berpendidikan rendah seperti yang tertuang dalam 

pernyataan 11 dan juga dalam upaya untuk mendapatkannya pun 

masyarakat yang mempunyai latar belakang pendidkan lebih tinggi lebih 

unggul artinya ada upaya atau keinginan dari masyarakat yang 

berpendidikan tinggi untuk mencoba mendapatkan jabatan politik atau 

administrastif seperti yang tertuang dalam pernyataan no 10.dari pernyataan 

diatas dapat dikatan bahwa terdapat perbedaan kualitas partisipasi politik 

antara masyarakat yang berpendidikan tinggi dengan masyarakat yang 

berpendidikan rendah. 

4.3. Temuan-temuan 

4.3.1. Temuan Utama 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan ditemukan beberapa hal 

diantaranya : 

1. Latar belakang Pendidikan berpengaruh terhadap partisipasi politik  

2. Tingkat pendidikan di Rw 04 masih rendah 

3. Masyarakat tidak begitu tertarik untuk ikut serta dalam partai politik 

4. Walaupun tidak ikut serta dalam partai politik  bukan sebuah halanagan 

untuk berpartisipasi lebih tinngi dalam politik 

4.3.2. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman peneliti,ada beberapa keterbatasan yang 
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dialami dalam proses penelitian. Karena penelitian ini sendiri tentu masih 

memiliki kelemahan dan kekurangan yang perlu diperbaiki dalam penelitian-

penelitian kedepannya. Dengan demikia diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

memperhatikan keterbatasan tersebut agar dapat menyempurnakan penelitian 

selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini,antara lain: 

1. Penelitian hanya dilakukan di Rw 04 Kampung Ngenol desa Puspamukti 

kecamatan Cigalontang kabupaten Tasikmalaya 

2. Penelitian hanya dilakukan kepada masyarakat yang mempunyai latar 

belakang pendidikan 

3. Penelitian hanya difokuskan pada saat Pemilu legislatif 2024 

4.4 Etika Penelitian 

Masalah etik penelitian merupakan hal yang penting saat peneliti 

melakukan penelitian. Prinsip-prinsip etika penelitian harus diterapkan agar 

tidak menimbulkan dampak negatif. Berikut prinsip-prinsip etika penelitian: 

a. Prinsip Kerahasiaan (confidentiality) 

Menjaga kerahasiaan informasi responden merupakan hal yang 

harus dilakukan peneliti dalam pengambilan data. Peneliti harus 

meyakinkan responden bahwa peneliti tidak akan 

mengeluarkan/menuliskan semua rekaman percakapan antara peneliti dan 

responden diperlakukan sebagai hal yang rahasia hanya bisa diakses oleh 

peneliti dan supervisor peneliti. 

b. Prinsip Otonomi 

Prinsip otonomi adalah menghormati harkat derajat manusia dan 

bebas paksaan. Responden memiliki otonomi dan hak untuk membuat 

keputusan dan pilihan secara sadar dan dipahami dengan baik, serta 

bertanggung jawab secara pribadi terhadap keputusan yang telah diambil. 

Prinsip otonomi merujuk pada rasa menghargai dan menghindari 

pemaksaan selama proses rekruitmen responden karena keseluruhan proses 

penelitian yang dilakukan terhadap responden bersifat sukarela dan calon 

responden yang bersedia menjadi subjek penelitian memang tertarik terlibat 

dalam penelitian. Responden berhak untuk mengetahui apa yang akan 

dilakukan terhadap dirinya. Sehingga tidak boleh ada informasi yang 
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ditutup- tutupi. Peneliti dapat memenuhi prinsip otonomi tersebut dengan 

memberikan penjelasan kepada calon responden tentang tujuan, topic 

penelitian, dan prosedur penelitian. 

c. Prinsip Beneficience dan Maleficence 

Kedua prinsip tersebut diwujudkan peneliti dalam melakukan 

penelitian melalui pengkajian aspek-aspek konsekuensi apa yang mungkin 

merugikan bagi responden. Saat pertanyaan peneliti mengakibatkan 

respondem terbawa emosi maka peneliti perlu berempati dan menenangkan 

responden, sehingga responden mampu mengendalikan diri dan kembali 

mampu melanjutkan proses wawancara. 

d. Prinsip Keadilan (justice) 

Peneliti harus memperlakukan setiap respondennya secara adil, 

wajar, jujur, serta memberikan hak-haknya. Perlakuan yang adil pada setiap 

calon responden memungkinkan calon responden mendapatkan hak yang 

sama untuk dipilih atau terlibat dalam penelitian tanpa diskriminasi. Prinsip 

keadilan ini merujuk pada prinsip menghindari terjadinya eksploitasi dan 

penyalahgunaan responden. Peneliti yang memahami prinsip keadilan harus 

mengetahui serta memahami tingkat kerentanan setiap responden dan 

kontribusinya pada penelitian yang akan dilakukan.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif pengaruh latar belakang pendidikan 

terhadap partisipasi politik pada pemilu legislatif 2024 maka penulis memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara latar 

belakang pendidikan dan partisipasi politik masyarakat pada Pemilu Legislatif 

2024. Pendidikan memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap seberapa besar 

partisipasi seseorang dalam proses pemilu, dengan korelasi yang kuat (R = 

0,522) menunjukkan bahwa semakin tinggi latar belakang pendidikan, semakin 

besar kemungkinan seseorang untuk berpartisipasi aktif dalam pemilu 

2. Berdasarkan data yang diperoleh, latar belakang pendidikan masyarakat RW 

04 Kampung Ngenol, Desa Puspamukti, Kecamatan Cigalontang, Kabupaten 

Tasikmalaya, cenderung rendah. Mayoritas penduduk memiliki pendidikan 

dasar dan menengah, dengan hanya sebagian kecil yang memiliki pendidikan 

perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak warga yang 

memerlukan perhatian lebih dalam hal peningkatan kualitas pendidikan. 

3. Meskipun latar belakang pendidikan masyarakat di RW 04 tergolong rendah, 

partisipasi politik pada Pemilu Legislatif 2024 menunjukkan angka yang cukup 

baik, yaitu 83% kehadiran pada TPS. Namun, meskipun banyak yang hadir, 

partisipasi politik masyarakat dalam tingkat yang lebih tinggi—seperti ikut 

dalam diskusi politik atau mengambil bagian dalam jabatan publik—masih 

terbilang rendah, meskipun ada sebagian kecil yang mulai menunjukkan 

kepedulian lebih besar 

4. Penelitian ini mengungkapkan adanya perbedaan kualitas partisipasi politik 

antara masyarakat yang berpendidikan tinggi dan rendah. Masyarakat 

berpendidikan tinggi lebih aktif dalam memperoleh informasi politik, terlibat 

dalam diskusi publik, dan berusaha untuk mendapatkan jabatan politik atau 

administratif. Sebaliknya, masyarakat dengan latar belakang pendidikan 

rendah cenderung lebih apatis dan kurang terlibat dalam kegiatan politik yang 
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lebih mendalam, meskipun mereka tetap berpartisipasi dalam pemilu melalui 

pemberian suara 

5.2 SARAN 

1. Mengingat latar belakang pendidikan masyarakat RW 04 Kampung Ngenol 

yang masih tergolong rendah, penting untuk memberikan perhatian lebih 

terhadap peningkatan akses pendidikan. Pemerintah dan lembaga terkait 

dapat berupaya untuk menyediakan fasilitas pendidikan yang lebih baik 

serta mengadakan program pendidikan tambahan, terutama untuk 

masyarakat yang berpendidikan rendah. Program pelatihan keterampilan 

dan pendidikan politik dasar juga dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan secara menyeluruh 

2. Peningkatan Kesadaran dan Pendidikan Politik. Masyarakat dengan latar 

belakang pendidikan rendah cenderung memiliki tingkat partisipasi politik 

yang lebih rendah. Oleh karena itu, penting untuk mengadakan kegiatan 

yang dapat meningkatkan pemahaman politik masyarakat, seperti seminar, 

diskusi publik, atau pelatihan terkait hak dan kewajiban dalam berpolitik. 

Program edukasi politik ini dapat diselenggarakan oleh pemerintah daerah, 

organisasi masyarakat sipil, atau lembaga pendidikan untuk memastikan 

bahwa masyarakat memiliki pemahaman yang cukup tentang proses politik 

dan pentingnya berpartisipasi aktif dalam pemilu. 
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Lampiran 1 
Dokumentasi Pengisian Kuesioner 

Ket:Dokumtasi pada objek penelitian Rw 04 Kp Ngenol Desa Puspamukti Kecamatan 
Cigalontang Kabupaten Tasikmalaya 

 
 

 

 

 

 



 
 

  

 

 

 

 



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Lampiran 2 
Surat Izin Penelitian 

 

 



 
 

  

Lampiran 3 

Kuisioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Nama Lengkap  :  

Jenis Kelamin   :  

Pendidikan Terakhir  : 

Tata cara pengisian  

1.Isi data responden  

2.Baca dan jawab pernyataan yang tersedia  

3.Pilihan jawaban yang terdiri dari gagasan SS=Sangat Setuju, S=Setuju, TS=Tidak 

Setuju, STS=Sangat Tidak Setuju 

4.Berikan tanda centang (√) 

 
Lampiran 3. 1 KUESIONER PENELITIAN 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

SS S TS STS 

1.  Saya mendapatkan pengetahuan tentang politik 

dari sekolah 

    

2.  Saya tidak melakukan partisipasi politik apapun 

pada pemilu legislatif  2024 

    

3.  Saya datang ke tps untuk menyalurkan hak suara 

pada pemilu legislatif 2024 

    

4.  Saya pernah ikut serta dalam kegiatan diskusi 

politik 

    

5.  Saya pernah mengikuti rapat umum atau 

demonstrasi 

    

6.  Saya merupakan anggota pasif dari suatu 

organisasi semu politik 

    

7.  Saya merupakan anggota aktif dari suatu 

organisasi semu politik 

    

8.  Saya merupakan anggota pasif dari partai  

politik 

    

9.  Saya merupakan anggota aktif dari partai  politik     

10.  Saya pernah mencoba mencari atau 

mendapatkan jabatan politik 

    

11.  Saya pernah atau sedang menduduki jabatan 

politik atau adaministratif 

    

 

 



 
 

  

 

Lampiran 4 

Tabulasi hasil kuisioner 

 

 

Lampiran 4. 1 Tabulasi hasil kuisioner 

 

 

 

 



 
 

  

 

Lampiran 5 

Kisi Kisi Instrumen 

 

NO VARIABEL ASPEK/DIME

NSI 

INDIKATOR BUTIR 

SOAL 

1 Latar 

Belakang 

Pendidikan 

Tingkat 

Pendidikan 

1. Sd 

2. Smp 

3. Sma 

4. Perguruan Tinggi 

 

1 

2 Partsipasi 

Politik Pada 

pemilu 

legislatif 

2024 

1. Apathetics 

2. Spectator 

3. Gladiator 

1. Apatthi total 

2. Voting (pemberian 

suara 

3. Partisipasi diskusi 

politik informal 

4. Partisipasi dalam 

rapat 

umum,demonstrasi dll 

5. Aktif atau fasip dalam 

organisaasi semu 

politik 

6. Aktif atau pasif dalam 

organisasi politik 

7. Mencari atau 

menduduki jabatan 

politik 

 

2-11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

 

 

Lampiran 6  

Matrik perbaikan 
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Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 

 

 

 

Permana Bayu Maulana dilahirkan di Tasikmalaya pada tanggal 10 Juli 

2002, putar pertama dari Bapak Edi dan Ibu Jenab. Sebagai anak pertama dari dua 

bersaudara, saya dibesarkan dalam suasana penuh kasih sayang dan perhatian dari 

kedua orang tua,. Meskipun berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang 

terbatas, saya selalu didorong untuk mengutamakan pendidikan sebagai kunci 

utama untuk meraih cita-cita dan masa depan yang lebih baik. 

Pendidikan pertama yang dijalani saya dimulai di SDN Puspamukti, di mana 

saya menempuh pendidikan dasar dan lulus pada tahun 2014. Setelah itu, saya 

melanjutkan studi ke Madrasah Tsanawiyah (MTS) Nurul Huda dan berhasil lulus 

pada tahun 2017. Semangat belajar saya terus berlanjut, dan pada tahun 2020 lulus 

dari SMAN 1 Cigalontang. Saat ini, saya sedang menempuh pendidikan tinggi di 

Institut Pendidikan Indonesia, untuk terus mengembangkan diri dan berkontribusi 

dalam bidang pendidikan. 

Selain aktif dalam dunia akademik, saya juga terlibat aktif dalam berbagai 

organisasi kemasyarakatan dan kepemudaan. Ia menjabat sebagai Ketua Bidang 

Sosial dan Kemasyarakatan di Organisasi Kepemudaan (OKP) PRAGMA, yang 

memberi ruang untuk mengembangkan jiwa kepemimpinan serta keterampilan 



 
 

  

sosial. Pada tahun 2022, saya dipercaya untuk menjadi Wakil Ketua Umum 

Himpunan Mahasiswa Pendidikan Politik dan Hukum (HIMADIKPOLKUM IPI 

GARUT), untuk menambah pembelajaran dan sebagai bentuk dedikasi dalam dunia 

kampus. Selain itu, pada tahun 2023, saya terpilih sebagai Sekretaris Jenderal 

Pemuda ICMI Garut untuk periode 2023-2028, yang mengukuhkan peranan sebagai 

pemimpin muda yang peduli terhadap isu-isu sosial dan pembangunan daerah. 

Meskipun dibesarkan dari keluarga yang sederhana, saya selalu berusaha 

untuk memberikan yang terbaik dalam setiap bidang yang yang saya tekuni. 

Semangat untuk terus belajar, berkembang, dan berkontribusi bagi masyarakat 

menjadi motivasi utama dalam perjalanan hidup saya. 

 

 

 



 

 

  

 


